BUDAYA ORGANISASI DI SEKOLAH DASAR ALAM CIKEAS BOGOOR by RIA RESTI ANGGRAENI, .
BIOGRAFI POLITIK ABDUL RAHMAN BASWEDAN:
TOKOH PENGGALANG DUKUNGAN KETURUNAN
ARAB UNTUK KEMERDEKAAN INDONESIA 1930-1945
Rani Bataviani
4415133857
Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH
FAKULTASILMU SOSIAL
UNIVERSITASNEGERI JAKARTA
2018

iABSTRAK
Rani Bataviani, Biografi Politik Abdul Rahman Baswedan: Tokoh Penggalang
Dukungan Arab untuk Kemerdekaan Indonesia (1930-1945). Skripsi. Jakarta: Program
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perjuangan Abdul Rahman Baswedan
menggalang dukungan keturunan Arab untuk kemerdekaan Indonesia.. Metode
penelitian ini adalah metode sejarah dengan penyajian hasil penelitian dalam bentuk
deskriptif naratif. Pengumpulan data terdiri dari arsip, buku-buku, surat kabar, majalah,
Laporan Penelitian, dan wawancara dengan salah satu keluarga besar Abdul Rahman
Baswedan, ‘Aliyah Ganis yang merupakan menantu dari Abdul Rahman Baswedan.
Hasil penelitian skripsi ini menjelaskan bahwa Abdul Rahman Baswedan seorang
keturunan Arab yang berjuang untuk memperbaiki dan mengubah nasib masyarakat
Arab-Indonesia yang pada saat itu merupakan warga keturunan asing menjadi warga
negara Indonesia, mendamaikan konflik antara golongan sayyid dan non-sayyid dengan
mendirikan Persatuan Arab Indonesia (kemudian menjadi Partai Arab Indonesia),
kemudian ia mendukung Petisi Soetardjo yang membuat petisi untuk Hindia-Belanda
mengatur negerinya sendiri dan memiliki hak yang sama dengan negeri Belanda ,
bergabung ke dalam Gabungan Politik Indonesia (GAPI) dan mendukung aksi
“Indonesia Berparlemen”. Abdul Rahman Baswedan menjadi anggota BPUPKI untuk
mendukung perjuangan Indonesia dan mengubah nasib masyarakat Arab-Indonesia
menjadi warga negara Indonesia pada masa kependudukan Jepang pada 1945, dan
menjadi anggota Chuo Sangi-In yang merupakan Dewan Penasihat Pusat. Setelah
memperoleh kemerdekaan, Abdul Rahman Baswedan menjadi anggota KNIP (Komite
Nasional Indonesia Pusat) yang merupakan parlemen negara Republik Indonesia.
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ABSTRACT
Rani Bataviani, Abdul Rahman Baswedan Political Biography: A prominent of Arabic
Descent supporters for Indonesian Independence (1930-1945). Bachelor Thesis. Jakarta:
The Programe Study of History Education, Social Science Faculty, Jakarta State
University, 2018.
The objective of this research is to find out the struggle of Abdul Rahman
Baswedan in raising the support of Arabic descent. The research used historical method
with the presentation of the research result in the form of descriptive narrative. The data
collection consists of archieve, books, newspaper, magazine, research report, and
interview with the one of the family member of Abdul Rahman Baswedan, ‘Aliyah
Ganis, the daughter in law of Abdul Rahman Baswedan.
The result of the research elucidates Abdul Rahman Baswedan, an Arabic
descent, who fight to improve and change the fate of Arab-Indonesia society which at
that time are foreign descent became Indonesia citizen, reconciled conflict of sayyid and
non-sayyid by estabilishing Arab-Indonesia Unity (later known as Arab-Indonesia
Party), then supported “Soetardjo Petition” that is made for Dutch-East Indies (Hindia
Belanda) to set up own country and have the same right as the Dutch, joined Indonesia
Politics Association (GAPI) and supported the act of “Indonesian with Parliament”.
Abdul Rahman Baswedan became a member of BPUPKI to support Indonesia adn
changed Arab-Indonesia fate to be Indonesia citizen in Japanese colonial period in 1945
and became a member of Chuo-Sangi In as the Central Advisory Board. After gaining
the Independence, Abdul Rahman Baswedan became a member of Central Indonesian
National Comitte (KNIP) which is the parliamnet of the Republic of Indonesia.

iv
MOTTODAN PERSEMBAHAN
“A moral being is one who is capable of reflecting on his past action and their motives,
of approving of some and dissaproving of others”
(Charles Darwin)
Saya persembahkan skripsi ini untuk kedua orangtua ku
Sebagai orang yang sangat penting untuk saya
Karena telah merawat dan membesarkan saya
Sampai saat ini mereka memberikan kasih sayang yang tulus terhadap saya
vKATAPENGANTAR
Assalamu’alaikumWr.Wb.
Segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT semesta alam yang
telah melimpahkan rahmat, hidayah dan karunia – Nya kepada peneliti sehingga skripsi
yang berjudul “Biografi Politik Abdul Rahman Baswedan: Tokoh Penggalang Dukungan
Politik Keturunan Arab Untuk Kemerdekaan Indonesia 1930-1945.”
Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk
mencapai gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Sejarah pada Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta.
Selama proses penulisannya, peneliti banyak mengalami hambatan, namun berkat
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini peneliti
menyampaikan terima kasih kepada yang terhormat:
1. Dr. Abdul Syukur, M. Hum, selaku Koordinator Program Studi Pendidikan
Sejarah Universitas Negeri Jakarta dan Dosen Pembimbing Pertama atas
arahan, motivasi, ketelitian dan kesabaran hati selama membimbing peneliti.
2. Humaidi, M. Hum, selaku Dosen Pembimbing Kedua atas bimbingan,
memberikan masukan dan saran mengenai buku – buku yang relevan dengan
penelitian ini dan saran kepada peneliti.
3. Dr. Umasih M. Hum, selaku pembimbing akademik yang telah memberikan
vi
bimbingan selama masa perkuliahan.
4. Seluruh Dosen Pendidikan Sejarah yang telah memberikan ilmu selama masa
perkuliahan.
5. ‘Aliyyah Ganis selaku menantu Abdul Rahman Baswedan dan narahubung
antara peneliti dan keluarga besar Abdul Rahman Baswedan, Yasmin Umar
Bathuq selaku kerabat dari Abdul Rahman Baswedan. Telah memberikan
peneliti informasi tentang Abdul Rahman Baswedan. Direktur dan Kepala
Perpustakaan Yayasan Nabil, Didi Kwartanada. Telah memberikan peneliti
dokumen dan data serta memberi sumber buku yang relevan dengan
penelitian ini. Husein bin Hasan Al-Maskati, Anggota Dewan Sura DPP
Perhimpunan Al-Irsyad. Telah memberikan data dan dokumen serta buku
yang relevan dengan penelitian. Sahabat terbaik Intan Putri Utami yang selalu
ada disaat peneliti susah dan senang, serta selalu menemani peneliti selama
melaksanakan penelitian dan memberikan dukungan dimanapun dan
kapanpun. Kelas B Pendidikan Sejarah 2013 yang telah ikhlas membantu
peneliti selama perkuliahan. Senior di perkuliahan Dwi Astuti yang selalu
memberikan nasihat dan dukungannya.
6. Keluarga peneliti, yaitu ibu dari peneliti Indah Hariani. Kakak-kakak dari
peneliti, Syah Arief Boerneo, Soejadmika Piri Boerneo (Alm) dan Sandjaya
Boerneo.
Sebagai manusia biasa dengan segala keterbatasan yang ada, peneliti menyadari
bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, karena itu peneliti dengan terbuka
vii
menerima saran dan kritik yang membangun untuk penyempurnaan skripsi ini.
Jakarta, 10 Februari 2018
Rani Bataviani
viii
ABSTRAK......................................................................................................
ABSTRACK............................................................................................... ....
i
ii
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI..........................................................
MOTTODAN PERSEMBAHAN.................... ............................................
KATAPENGANTAR...................................................................................
iii
iv
v
DAFTARISI.................................................................................................. viii
DAFTARISTILAH...................................................................................... ix
DAFTARSINGKATAN.............................................................................. xii
DAFTARLAMPIRAN................................................................................. xiii
BAB I PENDAHULUAN....................................................................... 1
A Dasar Pemikiran.................................................................. 1
B Pembatasan dan Perumusan Masalah.................................. 4
C Tujuan dan Kegunaan Penelitian........................................ 5
D Metode Penelitian dan Sumber........................................... 6
BAB II KETURUNAN ARAB DI INDONESIA................................... 11
A Penyebaran dan Pelapisan Keturunan Arab di Indonesia..... 11
B Organisasi-organisasi Arab di Indonesia.............................. 20
C Menuju Persatuan Arab di Indonesia................................... 23
BAB III ABDUL RAHMAN BASWEDAN DALAMKEMERDEKAAN
INDONESIA............................................... 33
A Abdul Rahman Baswedan dan Persatuan Arab Indonesia... 33
B Abdul Rahman Baswedan dan Gelombang Kemerdekaan... 63
C Abdul Rahman Baswedan dalam Menggalang Dukungan Arab
Untuk Kemerdekaan Indonesia.................................. 73
BAB IV KESIMPULAN........................................................................... 77
DAFTARPUSTAKA.................................................................................... 81
LAMPIRAN – LAMPIRAN......................................................................... 85
DAFTAR ISI
ix
Alawi : Biasa disebut Ba’Alawi. Merupakan kaum atau
sekelompok orang yang memiliki pertalian darah
dengan Nabi Muhammad S.A.W. melalui Alawi
bin Ubaidullah bin Ahmad al-Muhajir bin Isa
ar-Rumi bin Muhammad an-Naqib bin Ali
al-Uraidhi bin Ja’far ash-Shadiq bin Muhammad
al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husan yang
merupakan putra dari Ali bin Abi Thalib dan Siti
Fatimah binti Muhammad.
: Proses dimana negara mengambil alih kepemilikan
suatu perusahaan milik swasta atau asing
Bani Hasyim : Merupakan salah satu dari suku Quraisy yang yang
merujuk pada Hasyim bin Abdul Manaf yang
merupakan ayah dari kakek Nabi Muhammad
S.A.W.
De Zeven Provinciën : Sebuah nama kapal milik Belanda yang dijadikan
nama persitiwa karena terjadi di atas kapal tersebut.
Dhuafa : kelompok yang tidak mampu tetapi mereka
mempunyai pekerjaan seperti pengrajin tanah liat
(tukang bangunan, pembuat barang tembikar, dan
buruh kasar).
Emansipasi : Persamaan hak dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat.
Fatwa : merupakan pendapat atau tafsiran pada suatu
masalah yang berkaitan dengan hukum Islam.
Habīb : (Perempuan: Habābah) Gelar bangsawan yang
merupakan kerabat dari Nabi Muhammad S.A.W.
dan secara khusus dinisbatkan terhadap keturunan
Muhammad melalui Fatimah Az-Zahra (melalui
Husain dan Hasan) dan Ali bin Abi Thalib. Gelar
ini ditujukan kepada kepada mereka yang
menguasai ilmu agama islam dari keturunan Nabi
Muhammad S.A.W.
Hadrami : Golongan Arab yang berasal dari Hadramaut
(sekarang YamanSelatan)
Koloni : bermukim di daerah baru yang merupakan daerah
asing, jauh dari tanah air dan mempertahankan
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xikatan dengan tanah air atau negara asal.
Likuidasi : Pembubaran perusahaan sebagai badan hukum
yang meliputi pembayaran kewajiban kepada para
kreditor dan embagian harta yang tersisa terhadap
para pemegang saham
Manasib : Merupakan Golongan yang mempunyai kekuasaan,
kehormatan, kemuliaan atau yang dimuliakan.
Masakin : kelompok besar yang mencakup pedagang, tukang,
seniman yang miskin (sebagian ada yang
mengatakan miskin atau tidak bekerja).
Masya’ikh : Golongan dari ulama, pemimpin religius.
Golongan ini dihormati turun-menurun karena
memiliki kebaikan.
Muwallad : Golongan peranakan Arab atau keturunan Arab
yang mempunyai darah selain Arab (pribumi).
Petisi : Pernyataan yang disampaikan kepada pemerintah
untuk meminta agar pemerintah mengambil
tindakan terhadap suatu hal.
Pionir : Orang atau entitas yang mengawali sesuatu yang
belum pernah dilakukan sebelumnya oleh orang
lain.
Qa’bail : Golongan yang kompetitif, menduduki dan
mengawasi sebagian besar daerah pedalaman di
Hadramaut, mereka membawa senjata dan
dianggap kurang saleh.
Qabāil : (jamak : Qabīli) Kelompok yang terbagi dalam
suku-suku.
Quraish : (atau Quraisy) suku bangsa Arab yang meruakan
keturunan Nabi Ibrahim A.S. yang meneta di kota
Mekkah dan sekitarnya.
Sayid : (Perempuan : Syarīfah) Keturunan al-Husain yang
merupakan cucu Nabi Muhammad S.A.W. dan
hanya digunakan sebagai atribut atau keterangan
dan bukan sebagai gelar.
Syaikh : Gelar yang merupakan tanda kehormatan pribadi,
dan mereka yang mengabdi pada ilmu dan tidak
mengenal kelas sosial mereka berada kecuali
budak.
Tonil : Pertunjukkan atau sandiwara atau teater di zaman
Belanda, tepatnya di akhir-akhir tahun penjajahan
Belanda.
Voolksraad : Dewan Rakyat dalam bahasa Indonesia, dewan
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perwakilan rakyat Hindia-Belanda.
Wulaitii : Golongan totok Arab, merupakan Arab murni
tanpa ada campuran dari keturunan lain.
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P.A.I : Persatuan / Partai Arab Indonesia
I.A.V. : Indo Arabisch Verbond (Perkumpulan Arab
Indonesia)
A.V. : Arabisch Verbond(Perkumpulan Arab)
PB : Pengurus Besar
GAPI : Gabungan Politik Indonesia
KNIP : Komite Nasional Indonesia Pusat
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Dasar Pemikiran
A.R. Baswedan atau Abdul Rahman Baswedan merupakan keturunan Arab dan
pejuang kemerdekaan Indonesia, lahir tanggal 11 September 1908 di Ampel, Surabaya.1
Ia berprofesi sebagai jurnalis, sastrawan, dan diplomat pertama yang berhasil
mendapatkan pengakuan negara Indonesia secara de facto dan de jure dari Mesir pada
1947.2 Dikenal sebagai tokoh Sumpah Pemuda keturunan Arab tahun 1934, yang
merupakan kelanjutan dari Sumpah Pemuda tahun 1928.3 Abdurrahman Baswedan
merupakan pelopor dalam berdirinya Persatuan Arab Indonesia (Partai Arab Indonesia)
yang didirikan pada tahun 1934. Ia adalah keturunan Arab dari Hadramaut, Yaman
Selatan.
Permulaan abad ke-20, menandai awal bagi komunitas Hadrami di Hindia yang
dikenal sebagai nahdad al-hadramiyyah atau kebangkitan kaum Hadrami di Hindia-
Belanda. Lahirnya elit Hadrami baru telah mengadopsi suatu identitas rasial Arab yang
berbeda, tetapi tidak meninggalkan semua loyalitas islam yang terdahulu. Kebangkitan
Hadrami ditandai dengan berdirinya organisasi Jamiat Khair (Perkumpulan Kebaikan)
yang didirikan di Batavia sekitar 1901 dan pengakuan sebagai badan legal pemerintah
kolonial pada bulan Juli 1905 yang berdiri hingga hari ini. Berdirinya organiasi ini
1 https://en.wikipedia.org/wiki/Abdurrahman_Baswedan, diakses pada tanggal 30 Januari 2017, pada
pukul 11.06 WIB.
2 Suratmin dan Didi Kwartanada, Biogragi A.R. Baswedan Membangun Bangsa Merajut Keindonesiaan
(Jakarta: Kompas, 2014), h. 160.
3 Anonim, 45 Tahun Sumpah Pemuda (Jakarta: Yayasan Gedung-Gedung Bersejarah Jakarta, 1974), h. 165.
2melihat dari organisasi yang khusus untuk orang Tionghoa yaitu Tiong Hoa Hwe Koan
atau perkumpulan orang-orang Cina Batavia (THHK),4 sehingga mempunyai banyak
persamaan baik dari segi sosial, pendidikan, dan orientasi dari organiasi ini dan untuk
mempertahankan agama islam yang pada saat itu pemerintah mengupaya untuk
membendungnya.
Untuk memperoleh pendidikan Islam yang baik, Jamiat Khair mengundang
Ahmad Bin Muhammad Surkati, seorang sarjana yang menonjol prestasinya yang
berasal dari Sudan. Surkati ditetapkan sebagai inspektur (penilik) sekolah Jamiat Khair.
Dua tahun beliau dalam posisi itu, ia membuat prestasi yang luar biasa dan
menambahkan empat guru asing pada Oktober 1913. Karena permasalahan Surkati
dengan anggota sayyid yang konservatif, Surkati mengundurkan diri dari kedudukannya
pada September 1914.
Pengunduran diri ini menyebabkan perpecahan organisasi dan memprovokasi
terbaginya pendapat masyarakat Hadrami. Surkati berniat ingin kembali ke Mekkah,
tetapi di bujuk oleh Umar Mangqus, seorang kapitein Arab di Batavia. Surkati membuka
sekolah sendiri dengan nama Madrasah Al-Irsyad al-Islamiyyah (Islamic School for
Guidance). Kemudian sebuah organiasi dikembangkan untuk mengumpulkan dana
operasional sekolah di bawah nama Jami’iyyah al-islah wa’l Irshad al-Arabiyyah (Arab
Association for Reform and Guidance). Organiasi ini mendapatkan pengakuan legal oleh
penguasa kolonial pada Agustus 1915 hingga hari ini. Golongan sayid atau Alawi
mendirikan ar-Rabitah al Alawiyah pada tahun 1927 yang menjadi wadah bagi
4 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadrami di Indonesia (Jakarta: Penerbit
Akbar), h. 41.
3kelompok sayyid untuk mengambil alih agenda reformasi yang didominasi oleh Al-
Irsyad sejak memisahkan diri dari Jamiat Khair pada tahun 1914, dan untuk
mempertahankan tradisi yang ada di Hadramaut.
Adanya konflik dan pertentangan di dalam masyarakat Arab Indonesia
khususnya dalam stratifikasi sosial Hadrami terutama terhadap golongan Sayyid.
Konflik ini melibatkan dua organisasi, yaitu Al-Irsyad dan Ar-Rabitah. Konflik ini
kemudian dinamakan sebagai konflik ‘Alawi-Irsyadi’. Perdebatan ini menyinggung
persoalan tiga hal pokok kebiasaan Hadrami yaitu adalah mencium tangan sayyid,
larangan menikah bagi perempuan sayyid dan laki-laki non-sayyid, dan penggunaan
nama sayyid.5 Permasalahan penggunaan gelar Sayyid sampai menjalar ke pemerintah
Hindia-Belanda, Al-Irsyad menulis surat kepada Gubernur Jnderal de Jonge pada 12
Februari 1932 untuk menolak permintaan golongan Sayyid dalam masalah penggunaan
nama Sayyid.6 Melihat hal ini, Abdul Rahman Baswedan berusaha untuk mendamaikan
konflik yang terjadi dan menghapus kelas sosial yang ada pada masyarakat Arab
Indonesia turut serta ikut dalam membantu Indonesia mencapai kemerdekaannya.
Berdasarkan uraian diatas, merupakan suatu topik kajian yang penting. Kiprah
Abdul Rahman Baswedan dalam menghimpun dukungan dari keturunan Arab-Indonesia
terhadap kemerdekaan Indonesia, yang berawal dari menjadi asisten M.B.A. Alamudin
dalam organsasi I.A.V. pada tahun 1930, membentuk Persatuan Arab Indonesia pada
tahun 1934, hambatan serta kesulitan A.R. Baswedan dalam menghimpun dukungan
Bangsa Arab-Indonesia di tengah kondisi yang saat itu terjadi konflik antara sayyid dan
5 Ibid., h. 132.
6 Husein Badjerei, Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa (Jakarta: Presto Prima Utama, 1996), h. 121.
4non-sayyid maupun Muwalad dan Wulaitii. A.R. Baswedan dengan P.A.I menjadi
pendukung Petisi Sutardjo dan ikut bergabung dalam GAPI (Gabungan Politik
Indoneisa), dan juga sebagai anggota BPUPKI untuk mendukung kemerdekaan
Indonesia pada tahun 1945. Keberhasilan figur A.R. Baswedan memainkan peran di
awal kemerdekaan perlu diuraikan lebih lanjut lewat sebuah penelitian tersendiri.
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada aktivitas Abdul Rahman Baswedan sebagai pejuang
Kemerdekaan Republik Indonesia antara tahun 1930 hingga 1945. Penulis menetapkan
tahun 1930 sebagai titik awal karena menyatakan awal kegiatan Abdul Rahman
Baswedan menjadi anggota Indo Arabisch Verbond yang dipimpinan oleh M.B.A.
Alamudi, menghimpun dukungan masyarakat Arab-Indonesia untuk mendukung
penyatuan golongan Arab-Indonesia. Hingga tahun 1945, Abdul Rahman Baswedan
menjadi anggota KNIP. Peristiwa ini terjadi di Semarang, Surabaya dan Batavia.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan Dasar Pemikiran yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan
masalah yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:
1) Apa yang dilakukan A.R. Baswedan untuk menggalang kekuatan politik keturunan
Arab dan dalam persatuan Indonesia?
52) Mengapa A.R. Baswedan mendukung kemerdekaan bangsa Indonesia?
3) Bagaimana usaha A.R. Baswedan untuk menggalang dukungan politik keturunan
Arab dan Kemerdekaan Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peranan keturunan Arab dalam Pergerakan Nasional dalam
kemerdekaan Indonesia terutama pada peranan Abdul Rahman Baswedan dalam
menghimpun dukungan keturunan Arab di Indonesia.
b. Kegunaan Penelitian
i. Kegunaan Praktis
Memberikan sumbangan bagi perkembangan studi tentang Sejarah Pergerakan Nasional
dan kemerdekaan Indonesia yang terdapat di dalam silabus pada mata pelajaran Sejarah
Indonesia kelas XI.
ii. Kegunaan Teoritis
1) Dapat dijadikan salah satu referensi bagi sejarah keturunan Arab di Indonesia.
2) Dapat dijadikan salah satu referensi bagi mahasisawa untuk melakukan penelitian
selanjutnya khususnya mengenai Sejarah keturunan Arab.
3) Dapat dijadikan sebagai bahan masukan mata kuliah Sejarah Pergerakan Nasional.
D.Metode Penelitian dan Sumber
a. Metode Penelitian
6Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang merupakan metode atau cara
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian persitiwa sejarah dan
permasalahannya, yang tidak lain metode sejarah, yang merupakan proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.7 Adapun langkah-
langkah dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Pemilihan Topik
Hal Pertama yang harus dilakukan oleh peneliti sejarah adalah memilih topik
yang akan diteliti. Dalam memilih topik ada beberapa pertimbangan yang bisa
digunakan oleh peneliti sejarah yaitu pertimbangan subyektif (pendekatan emosional)
dan pertimbangan objektif (pendektan obyektif). Pada awal penelitian, penulis memilih
topik penelitian yang digunakan untuk mengetahui jawaban atas permasalahan –
permasalahan yang telah ditentukan.
 Heuristik ( Pengumpulan Sumber )
Dalam tahap kedua, penulis akan mengumpulkan sumber yang berhubungan
dengan topik yang akan dibahas dalam proposal ini yaitu “Biografi Politik Abdul
Rahman Baswedan: Tokoh Penggalang Dukungan Keturunan Arab Untuk
Kemerdekaan Indonesia 1930-1945”. Yang dipakai adalah sumber Primer dan Sekunder.
Sumber Primer merupakan wawancara langsung dengan dengan responden sedangkan
sumber Sekunder adalah sumber tertulis dikarenakan disampaikan oleh bukan saksi
mata8 dan dalam menulis proposal ini kebanyakan Sumber berupa buku dan juga
menggunakan Kamus atau Ensiklopedia Sejarah serta arsip-arsip seperti dokumen, koran
7 Louis Gottschalk,Mengerti Sejarah (Jakarta: UI-Press, 2015), h. 39.
8 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 75.
7untuk mendukung sumber penulisan dan wawancara dengan salah satu keluarga Alm.
Abdul Rahman Baswedan yaitu Ibu ‘Aliyyah Ganis, menantu dari pak Abdul Rahman
Baswedan, untuk mendukung sumber tertulis yang kurang mendukung. Sumber ini
didapat dari Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Daerah Jakarta, Perpustakaan
Fakultas Ilmu Sosial UNJ, dan Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Jakarta, dan
Perpustakaan Universitas Indonesia, dan Perpustakaan Yayasan Nabil, Arsip Nasional
Republik Indonesia, dan Yayasan Al-Irsyad.
 Verifikasi
Setelah penulis mengetahui secara persis topik kita dan sumber sudah penulis
kumpulkan, tahap yang berikutya ialah Verifikasi atau yang disebut dengan Kritik
Sejarah atau keabsahan sumber. Verifikasi dengan melakukan Kritik Ekstern dan Kritik
Intern dalam memperoleh data yang akurat. Didalam kritik Ekstern, Penulis melihat
keabsahan data dengan melihat Sumber buku inti yang pengarangnya pun mendapatkan
informasi dari pelaku Sejarah tersebut pada semasa hidup dengan menyertakan
informasi yang diberikan oleh Narasumber yang dan pernah dekat dengan pelaku
Sejarah. Kritik Intern dengan mencocokkan apakah dokumen tersebut cocok dengan
peristiwa itu dapat dibuktikan kredibilitasnya9 terutama pada foto-foto, gaya penulisan,
dan aspek lainnya yang cocok dengan peristiwa itu.
9 Louis Gottschalk, op.cit., h. 116.
8 Interpretasi
Interpretasi atau penafsiran sering disebut sebagai biang subjektivitas. Karena
tanpa penafsiran sejarawan, data tidak bisa berbicara. Sejarawan yang jujur akan
mencantumkan data dan keterangan dari mana data itu diperoleh. fakta – fakta yang
telah diperoleh oleh penulis kemudian dikelompokkan dan dibandingkan dengan
sumber – sumber lainnya, kemudian memberikan makna terhadap fakta sejarah yang
telah ditemukan.
 Historiografi
Bila tahapan sebelumnya telah dijalankan, langkah berikutnya adalah menuliskan
hasil interpretasi dan sintesis kedalam sebuah tulisan.10 Historiografi atau penulisan
Sejarah, aspek kronoligis yang sangat penting dan dimana historiografi merupakan usaha
penulis untuk menuliskan karya ilmiah berdasarkan fakta-fakta yang telah didapat dan
berdasarkan intepretasi yang dihasilkan penulis.
b. Sumber
Sumber yang dipakai oleh Penulis sumber primer, yang berupa arsip-arsip yang
berupa dokumen yang mengenai keturunan Arab yang relevan dengan topik penelitian
tentang Abdul Rahman Baswedan dengan partai yang ia dirikan, Partai Arab Indonesia
di Arsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan Nasional. Selain sumber primer,
peneliti juga menggunakan sumber sekunder yang diperoleh dari UPT Perpustakaan
Negeri Jakarta, Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta,
10 Kuntowijoyo, op.cit., h. 76.
9Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan Yayaysan Nabil, Perpustakaan Umum
Daerah DKI Jakarta, Perpustakaan Nasional, Yayasan Al-Irsyad.
Sumber sekunder terdiri dari wawancara dengan salah satu keluarga besar Abdul
Rahman Baswedan, yaitu Ibu ‘Aliyyah Ganis selaku menantu dari Abdul Rahman
Baswedan. Sumber sekunder yang merupakan buku yaitu Indonesia-Arab Dalam
Pergerakan Kemerdekaan karya Husain Haikal, Biografi A.R Baswedan: Membangun
Bangsa, Merajut Keindonesiaan karya Suratmin dan Didi Kwartanada, Abdul Rahman
Baswedan: Karya dan Pengabdiannya karya Suratmin, Saudagar Baghdad dari Betawi
karya Alwi Shahab, C. Snouck Hurgronje: Politik Belanda terhadap Islam dan
Keturunan Arab karya Hamid Algadri, Revolusi Batin Sang Perintis: Kumpulan Tulisan
dan Pemikiran A.R. Baswedan karya Nabiel A. Hayaze, dan Hadrami Awakening
Kebangkitan Hadhrami di Indonesia karya Natalie Mobini Kesheh.
Terdapat Skripsi yaitu Persatuan di Kalangan Masyarakat Arab Indonesia yang
ditulis oleh Julianri, jurusan Sejarah, Universitas Indonesia pada tahun 1987 dan
Nasionalisme Keturunan Arab di Indonesia: Studi Kasus Partai Arab Indonesia 1934-
1941 oleh Budi Santoso. Skripsi ini sebagai pembanding dengan penelitian ini.
Sumber sekunder yang lain untuk mendukung penelitian ini adalah Pengantar
Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional karya Sartono Kartodirdjo,
Kesadaran Nasional: Dari Kolonialisme sampai Kemerdekaan Jilid I dan II karya Slamet
Muljana, Munculnya Elit Indonesia karya Robert van Niel, Bangsa Arab di Nusantara
karya L.W.C. van den Berg, Gerakan Modern Islam di Indonesia karya Delia C.Noer,
Risalah Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
10
(BPUPKI)-Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI), 45 Tahun Sumpah
Pemuda.
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 BAB II 
KETURUNAN ARAB DI INDONESIA 
A. Penyebaran dan Pelapisan Keturunan Arab di Indonesia 
Hadramaut adalah keseluruhan pantai Arab Selatan, dari Aden sampai Tanjung 
Ras al-Hadd. Hadramaut pada saat itu hanya sebagian kecil dari Arab Selatan, artinya 
pantai di antara desa-desa nelayan Ain Bama’bad dan Saihut, beserta daerah 
pegunungan yang terletak di belakangnya. Di sepanjang pantai hanya terdapat bukit-
bukit. Berdiri serangkaian gunung, atau tepatnya adalah dataran tinggi yang sangat luas 
dan memiliki beberapa puncak. Al-Arsyah adalah yang tertinggi, terdapat lembah luas. 
Iklim di Hadramaut sangat kering. Di pedalaman, musim hujan berlangsung dari awal 
Oktober hingga akhir Februari. Hujan selalu disertai oleh angin ribut dan berlangsung 
selama lima sampai enam jam. Perbedaan antara panas dan dingin di Hadramaut 
mencolok.
1
 
Hadramaut, terletak di wilayah semenanjung Arab bagian selatan, merupakan 
daerah yang tandus. Golongan Arab yang bagian dari bangsa Hadrami dikenal sebagai 
burung punisia Timur Tengah, karena sebagian warga prianya suka berpegian. Selama 
berabad-abad bangsa Hadrami meninggalkan daratan tanah air mereka untuk 
membentuk komunitas baru di sepanjang Laut Merah dan pantai Afrika Timur. Pada 
akhir abad ke-18, arus migrasi membawa warga Hadrami sempai ke pulau-pulau di 
                                                          
1
 L.W.C. van den Berg, Orang Arab di Nusantara (Depok: Komunitas Bambu, 2012), hal. 18. Untuk lebih 
lengkap, Lihat Lampiran No. 1, h. 85. 
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wilayah Asia Tenggara.
2
 Migrasi terjadi besar-besaran terjadi abad ke-19 dan sebagian 
besar komunitas menetap di pesisir utara Jawa.
3
 
Pada tahun 1859, jumlah golongan Arab di Indonesia sekitar 7.768 jiwa. Jumlah 
penduduk tersebut meningkat menjadi 11.780 pada tahun 1870 dan 20.388 pada tahun 
1885. Pada tahun 1900, jumlah golongan Arab meningkat tiga kali lipat menjadi kurang 
lebih 27.399 jiwa. Jumlah penduduk ini semakin menurun pada tahun 1920 menjadi 
22.902 jiwa dan 71.335 pada tahun 1930. Penyebab meningkatnya jumlah golongan 
Arab di Indonesia adalah tingginya angka kelahiran di kalangan masyarakat Arab, 
terutama bagi mereka yang telah lama menetap di Indonesia.
4
 
Pada tahun 1900 golongan Arab di Jawa berjumlah kira-kira 18.000. 
Kebanyakan pekerjaan mereka adalah pedagang kecil, saudagar, dan peminjaman uang. 
Golongan Arab terkenal di Indonesia sebagai pengikut yang taat pada ajaran Nabi dan 
walaupun banyak diantara mereka mungkin menganggap Islam di Indonesia sebagai 
salah satu agama yang dipilih.
5
 
Golongan sayyid asal Hadramaut mulai menyebar dari negeri asal mereka untuk 
memluai hidup baru. Ada beberapa faktor yang memfasilitasi golongan sayyid 
Hadramaut untuk bermukim di banyak kawasan di Samudera Hindia dan memudahkan 
mereka mendaki tangga social. Pertama, Kemampuan bepergian dimudahkan oleh 
jaringan perdagangan. Kedua, hubungan intelektual mereka dengan jaringan ulama yang 
menjadikan mereka bagian dari sebuah komunitas intelektual internasional, sehingga 
                                                          
2
 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening Kebangkitan Hadhrami di Indonesia (Jakarta: Penerbit 
Akbar, 2007), h. 2. 
3
 Robert Cribb dan Audrey Kahin, Kamus Sejarah Indonesia (Depok: Komunitas Bambu, 2012), h. 35. 
4
 Budi Santoso, op.cit., h. 23. 
5
 Robert van Niel,  Munculnya Elit Modern Indonesia (Jakarta: Dunia Pustaka, 1984), h. 29. 
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kadar keulamaan mereka mudah dikenali dan keanggotaan mereka dalam madzhab 
Shafi’i yang mendominasi pesisir Samudera Hindia. Ketiga, penguasaan terhadap bahasa 
dan sastra Arab menjamin penghormatan para penguasa kepada mereka. Keempat, 
karakter cosmopolitan dari lokalitas tempat mereka bermigrasi memudahkan mereka 
berintegrasi dengan masyarakat tanpa harus dicap sebagai bangsa asing. Faktor lebih 
utama adalah dari silsilah mereka, mereka mudah diterima oleh penguasa lokal karena 
dianggap sebagai keturunan dan pewaris nabi, merupakan hal yang sangat penting bagi 
para penguasa Melayu.
6
 
Pada abad ke-18 pada sayyid Arab (keturunan Nabi Muhammad) dari 
Hadramaut, terdapat kampung halaman mayoritas golongan Arab di Asia Tenggara, 
berpengaruh dalam perdagangan di Nusantara bagian barat terutama Siak, Palembang, 
Perlis, dan Pontianak. Kaum sayyid asal Hadramaut mulai menyebar dari negeri asal 
mereka untuk memluai hidup baru di berbagai kawasan di Samudera Hindia. Pada abad 
yang sama juga, telah menandakan keberhasilan para sayyid Hadramaut dalam 
berintegrasi dengan jaringan kekerabatan lokal. Bersama komunitas Melayu, Bugis, dan 
Minangkabau, komunitas sayyid Hadramaut membentuk jalinan kultural hibrida di 
Nusantara. Komunitas Hadrami di Nusantara tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai 
golongan Arab, mereka berhasil menjadi Melayu, Bugis, Minangkabau dan sebagainya.
7
 
Ekspansi kapitalisme colonial di Nusantara menarik minat masyarakat 
Hadramaut untuk meninggalkan tanah air mereka guna mengadu nasib di perantauan. 
Kondisi politik yang tak pernah stabil di Hadramaut dan turunnya biaya transportasi 
                                                          
6
 L.W.C. van den Berg, op.cit., h. Xxxii. 
7
 Ibid., h. Xxxiii. 
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(melalui kapal uap) berdampak pada membanjirnya migrasi masyarakat Hadrami di 
Indonesia. 
Menurut L.W.C. van den Berg, data statistik penduduk Arab di Nusantara kurang 
begitu jelas, yang disampaikan sebagai berikut: 
Sebelum tahun 1859, tidak tersedia data yang jelas mengenai jumlah 
Arab yang bermukim di daerah jajahan Belanda. Didalam catatan statistik resmi, 
mereka dirancukan dengan bangsa Benggali dan bangsa asing lain yang 
beragama Islam.
8
 
Terdapat tabel penyebaran golongan Arab di Indonesia menurut L.W.C. van den Berg.
9
 
Keturunan Arab di Nusantara cenderung berasimilasi dengan masyarakat pribumi, 
setelah beberapa generasi seringkali tidak mungkin ditelusuri asal-usulnya kecuali 
mereka tergolong keluarga yang terhormat. Statistik sebelumnya tampak bahwa koloni 
Arab di Nusantara tidak berhenti berkembang sejak 1859. Hanya di beberapa tempat 
populasi Arab kecil dan hanya dua koloni, yaitu yang bermukim di Pekalongan dan di 
Padang, selama tiga tahun terakhir yang tampak sedikit menurun.
10
 
Hasil penelitian dari L.W.C. van den Berg, bahwa golongan Arab di Hadramaut 
mulai datang secara masal ke Nusantara pada tahun-tahun terakhir pada abad ke-18, 
sedangkan mereka yang tiba di pantai Malabar jauh lebih awal. Perhentian mereka yang 
pertama adalah Aceh, kemudian mereka lebih memilih pergi ke Palembang dan 
Pontianak. Golongan Arab mulai menetap di Jawa setelah 1820, dan koloni-koloni 
mereka baru tiba di bagian Timur Nusantara pada 1870. 
                                                          
8
 Ibid., h. 96. 
9
 Lihat Lampiran No. 2, h. 87. 
10
 Ibid., hal. 100. 
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Pada abad ke-19, di Pulau Jawa terdapat enam koloni besar Arab, yaitu Batavia, 
Cirebon, Tegal, Pekalongan, Semarang, dan Surabaya. Di Madura, terletak di Sumenep. 
Koloni-koloni Arab yang lain yang telah menetap harus dianggap menjadi satu dengan 
ketujuh koloni tersebut di atas. Koloni Arab di Batavia, merupakan koloni tersebsar di 
Nusantara, bila ditambah para anggota yang lahir di Arab. Pada 1844, koloni di Batavia 
menjadi besar sehinga pemerintah Belanda mengharuskan adanya kepala koloni. 
Pada 1845, koloni Arab di Cirebon menjadi besar dan butuh sebangsa kepala 
koloni yang akhirnya sekaligus menjadi kepala semua golongan Arab di keresidenan 
itu.pada 1872, koloni Arab di Indramayu dipisahkan dari Koloni Arab Cirebon dan 
memiliki kepala koloni sendiri.  
Di antara koloni-koloni Arab yang besar di Nusantara, Koloni Arab di Tegal 
merupakan yang terbaru. Kepala koloni di Tegal diangkat pada 1883. Rumah didiami 
oleh dua atau tiga keluarga, toko sangat sedikit, dan sebagian besar diantara golongan 
Arab tinggal di gubug dikelilingi sayur dan hampir semuanya terlihat kumuh dan kotor. 
Koloni Arab di Tegal lebih sedikit melaksanakan ibadah Islam dibandingkan dengan 
koloni-koloni Arab di daerah lain, dan golongan Arab di Tegal jarang solat berjama’ah 
dengan golongan pribumi serta tak berminat dengan dunia ilmu.
11
 
Koloni Arab di Pekalongan yang pertama menetap sejak abad ke-19. Sebagian 
besar golongan Arab di Pekalongan terdiri dari sayyid yang kawin dengan para putri 
penguasa lokal dan merupakan inti dari koloni besar yang ada sekarang. Tidak juga 
dengan campuran Arab yang tinggal di luar wilayah Arab, mereka menetap di daerah 
                                                          
11
 Ibid., hal. 104. 
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pinggiran seperti Ledok, Mpipitan, Kauman, dan Krapyak. Bangsa campuran yang 
tinggal di daerah itu sama sekali tidak berbicara bahasa Arab. Kebanyakan dari mereka 
sangat menjaga jarak dengan bangsa Arab yang datang dari Hadramaut dan bangsa 
campuran yang masih mempertahankan ciri Arabnya.  
Koloni Arab di Semarang berumur sama dengan koloni di Pekalongan dan pada 
tahun 1819 sudah dipimpin oleh kepala koloni, dikarenakan koloni ini sudah cukup 
besar. Pada tahun 1860 hingga 1870, koloni ini sedikit menurun, tetapi dalam lima belas 
tahun terakhir pendatang dari Hadramaut datang ke wilayah itu dan banyak mereka yang 
berhasil menjadi pedagang. Banyak diantara mereka menetap di Pekalongan. Di 
Semarang, mereka menetap di wilayah Melayu yang menampung dan juga banyak 
bangsa Cina di wilayah itu. Terdapat masjid untuk bersembahhyang sehari-hari yang 
dibangun oleh bangsa Arab. 
Koloni Arab juga terdapat di Surabaya, Gresik, dan Madura sekitar mulut Selat 
Madura. Koloni Arab di Gresik mencapai puncak kebesarannya pada 1846 dan terdapat 
kepala koloni Arab sejak tahun 1832. Setelah tahun 1846, koloni Arab di Gresik 
megalami kemunduran terutama setelah pelayaran mereka sebagai mata pencaharian 
utama mengalami kemunduran. Sebagian besar dari mereka meninggalkan Gresik 
menuju Surabaya. 
Lima belas tahun terakhir, populasi di Surabaya berkembang dan meningkat dua 
kali. Banyak diantara mereka adalah bangsa sayyid. Koloni di Surabaya dianggap 
sebagai pusat semua koloni di Pulau Jawa bagian timur. Koloni Arab yang cukup besar 
berada di Pasuruan, Bangil, Probolinggo, Lumajang, Besuki, dan Banyuwangi. Koloni di 
17 
 
 
 
Banyuwangi merupakan yang tertua, tetapi baru memiliki kepala koloni pada 1856. 
Kepala koloni Arab di Pasuruan diangkat pada 1860, Besuki pada 1869, Bangil pada 
1873, Probolinggo dan Lumajang pada 1881. Keturunan Arab campuran di Surabaya 
merupakan koloni yang masih memprtahankan identitas Arabnya.  
Koloni Arab di Madura, yaitu di Bangkalan dan Pamanukan, pertama merupakan 
cabang Surabaya sedangkan yang kedua menjadi cabang Sumenep. Mereka pada 1859 
memperoleh kepala koloni maing-masing. 
Koloni Arab di Aceh dan Palembang merupakan koloni yang terbesar di Pulau 
Sumatera. Jumlah bangsa Arab di Palembang mencapai sekitar 500 jiwa ketika Sultan 
Mahmud Badarudin turun dari takhtanya pada tahun 1821. Setelah itu jumlah mereka 
terus meningkat selama 25 tahun. Perkembangan koloni Arab di Palembang sebagai 
tempat mencari nafkah. Perkembangannya berjalan sejajar dengan perkembangan 
pelayaran dan sejak industry itu mundur, pencarian mereka hancur.  
Menurut L.W.C. van den Berg, daerah-daerah koloni Arab lain di daerah jajahan 
Belanda dianggap tidak penting secara khusus karena semuanya baru dibentuk atau 
merupakan keturunan Arab yang bercampur dengan Pribumi, seperti koloni Arab di 
Jambi dan Siak.
12
 Di Padang kepala koloni dipilih sejak 1878 merupakan bangsa asing 
yang beragama Islam. Sedangkan di Ambon dan Banda pada 1878 dan di Makassar pada 
1881. Di Ternate, koloni Arab masih menjadi satu dengan kelompok bangsa asing yang 
Bergama Islam, di bawah satu kepala koloni sejak 1881 adalah golongan Arab. 
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 Ibid., h. 110. 
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Golongan Arab datang ke Indonesia selain membentuk koloni, mereka juga 
membawa warisan dari asalnya, yaitu pelapisan social secara yang berdasarkan dari 
keturunan golongan tua atau leluhurnya yang digambarkan seperti system kasta dalam 
agama Hindu. Masyarakat Arab di Indonesia mencerminkan ciri-ciri yang sama dengan 
masyarakat Hadramaut. Bergantung pada darah turunan.
13
 Lapisan pertama sayyid, 
kedua masha’ikh (sarjana) dan qaba’il (anggota suku), ketiga adalah kelas Masakin 
(golongan miskin atau tidak bekerja) dan dhuafa (tidak mampu), keempat adalah yang 
termasuk golongan budak yang merupakan keturunan Afrika dan tidak hanya golongan 
Arab saja. 
Kelas tertinggi dalam masyarakat Hadrami adalah sayyid, merupakan kelompok 
elit social dan religius yang mengklaim dirinya sebagai keturunan langsung Nabi 
Muhammad SAW melalui cucunya Husain
14
 yang bergelar Habīb bagi laki-laki dan 
Habābah bagi perempuan. Golongan sayyid ini sangat besar jumlah anggotanya di 
Hadramaut yang membentuk kebangsawanan beragama yang sangat dihormati.
15
 
Golongan ini sebagai penengah di dalam perselisihan suku di Hadramaut dan beberapa 
golongan ini dianggap mempunyai kekuatan superanatural.  
Tingkat kedua diduduki oleh masha’ikh (sarjana) dan qa’bail (anggota suku). 
Golongan masha’ikh mempunyai kepemimpinan religius tetapi setelah kedatangan 
golongan sayyid mereka terpinggirkan, tetapi mereka tetap dihormati karena memiliki 
kebaikan secara turun-menurun. Qa’bail mempunyai posisi yang sejajar dengan 
                                                          
13
 Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 67. 
14
 Natalie Mobini Kesheh, op.cit., h. 21. 
15
 L.W.C. van den Berg, op.cit.,h. 33. 
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masha’ikh tetapi memiliki peran social yang sangat berbeda. Golongan qa’bail  
merupakan suku yang suka kompetitif yang menduduki dan mengawasi sebagian besar 
pedalaman serta membawa senjata, yang dipandang sebagai suatu kehormatan yang 
dihubungkan dengan kemampuan mengangkat senjata, mempertahankan diri dan 
ketergantungan sesebangsa pada mereka. 
Tingkat ketiga diduduki golongan masakin dan dhuafa. Masakin  merupakan 
kelompok besar yang mencakup pedagang, tukang, seniman yang kemudian diikuti oleh 
dhuafa yaitu pengrajin tanah liat (tukang bangunan, pembuat barang tembikar, dan 
buruh kasar). Kedua kelas ini sebagian besar merupakan populitas yang mayoritas di 
kota dan desa Hadramaut.
16
 Golongan ini merupakan penduduk bebas, baik di kota 
maupun di desa. Pedagang, pengrajin, dan petani biasanya membentuk korps profesi 
yang mempunyai status. Profesi pekerjaan dari golongan ini biasanya diturunkan dari 
ayah ke anak laki-laki. Mereka juga golongan yang sering di eksploitasi oleh para 
penguasa daerah. Tingkatan akhir diduduki oleh budak. 
Dari beberapa golongan yang sudah disebutkan, ada golongan ningrat yang khas, 
yaitu yang bergelar syaikh. Gelar itu merupakan tanda kehormatan pribadi, dan mereka 
yang mengabdi pada ilmu. Golongan ini tidak mengenal batas tingkatan kelas social 
kecuali budak, ini berlaku juga untuk golongan menengah yaitu terdiri dari keluarga 
Bafadl, Bahomaid, Baraja, Baharmi, Bawazir, Basyo’aib, Bamozahim, Ba’abad, bin 
Khatib, dan Zabdah.
17
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 Ibid., h. 23. 
17
 Ibid., h. 39. 
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Lapisan startifikasi sosial ini juga sama dengan di Hadramaut, mereka terbagi-
bagi ke dalam kelas sosial yang nyata, dan di Indonesia termasuk ke dalam startifikasi 
sosial yang resmi menurut sistem pemerintahan Hindia-Belanda. Golongan sayid di 
Hadramaut jumlahnya besar dan tinggal di daerah-daerah yang menjadi mayoritas 
golongan mereka seperti di daerah al-Hazm, Baur, Salīlah, dan ar-Ramlah.18  Tetapi di 
Hadramaut terdapat Badui (jamak: Badū) merupakan suku atau keluarga yang tidak 
semua dan mayoritas tidak mempunyai tempat tinggal tetap (tinggal di gua-gua dan 
seperti manusia primitif).   
Di Indonesia, terdapat stratifikasi sosial dan golongan Timur Asing yaitu 
merupakan Cina dan Arab berada di tingkatan kedua, sementara di golongan pertama 
diduduki oleh bangsa Eropa dan Jepang dan golongan terakhir diduduki oleh Pribumi
19
 
tetapi di masyarakat Arab Indonesia hanya terdapat golongan sayyid dan non-sayyid dan 
juga terbagi dalam golongan manasib dan bukan manasib yang tergantung terhadap 
kekuasaan yang mereka miliki atau tidak. Golongan sayyid menerima kedudukan yang 
tinggi dalam masyarakat terutama berhadapan dengan orang-orang Indonesia dengan 
menggunakan pendekatan agama (mereka menyebarkan agama Islam) meskipun ibu 
mereka bukan orang asli Arab (orang Indonesia).
20
  
 
B. Organisasi-organisasi Arab di Indonesia 
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 Ibid,. hh. 33-34. 
19
 Robert van Niel, op.cit., h. 30. 
20
 Delia Noer, op.cit., hal. 67. 
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Berdirinya organisasi Jamiat Khair (Perkumpulan Kebaikan) yang didirikan di 
Batavia sekitar 1901 dan pengakuan sebagai badan legal pemerintah kolonial pada bulan 
Juli 1905.
21
 Pendirian Jamiat Khair ditandai dengan adanya konflik didalam masyarakat 
Arab-Indonesia, sudah terjadi adanya kompetisi, yang pada umumnya dalam lingkungan 
golongan sayyid yang golongan manasib dan non-manasib Hadramaut. golongan 
manasib menuntut kedudukan yang lebih tinggi di hadapan golongan sayyid yang bukan 
manasib. Hal ini membuat golongan sayyid yang non-manasib ini tidak senang atas 
pembagian ini dan mereka menentang konservatisme dari kalangan manasib di 
Hadramaut karena sikap konservatif ini sifat pendidikan anak mereka yang dikirim 
pulang akan terpengaruh dengan sikap yang tak mereka inginkan. Golongan manasib, 
yang kebanyakan adalah golongan sayyid menolak setiap inovasi material atau 
intelektual. Mereka sangat mencurigai apapun yang datang, termasuk produk dari 
Eropa.
22
 
Dalam hal pekerjaan, golongan sayyid selalu menjelek-jelekan rekan seprofesi 
mereka yang bukan non-sayyid. Golongan sayyid mengaku bahwa mereka lebih pantas 
dan berhak untu mengobati dan dijamin kemanjurannya oleh tuhan apabila menyangkut 
dengan profesi pengobatan. 
Golongan bukan sayyid merasa bahwa mereka sederajat dengan golongan 
sayyid, hal ini dikeluarkannya fatwa oleh Rashid Reda dari majalah Al-Manar Kairo. 
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Fatwa ini mengemukakakn bahwa perkawinan antara sebangsa Islam yang bukan sayyid 
dengan syarifah (sebutan sayyid bagi kaum perempuan) diperbolehkan.
23
 
Perbedaan pendapat pada golongan sayyid menyebabkan perpecahan Jamiat 
Khair. Golongan sayyid menyadari akan tentang kedudukan dan kekuasaan mereka, 
terutama dikalangan mereka telah muncul golonan-golongan yang juga dihormati oleh 
golongan-golongan Arab umumnya atau bukan golongan Arab. Perpecahan ini 
menimbulkan terbentuknya Al-Irsyad pada tahun 1914. Golongan sayyid juga 
membentuk organisasi ar-Rabitah al-Alawiyah (perkumpulan Alawi) pada tahun 1927 
yang lebih fokus terhadap sifat ke-Hadrami-an.
24
 
Selain itu, golongan non-sayyid juga menyimpan rasa ketidaksukaan terhadap 
golongan sayyid, hal ini dicerminkan oleh kebencian dari pendiri Al-Irsyad terhadap 
sayyid dengan dikemukakan bahwa Anggaran Dasar organisasi ini bahwa golongan 
sayyid tidak boleh duduk didalam badan pengurus. Sebagian golongan sayyid berusaha 
untuk mendamaikan antar golongan dan organisasi ini, pada tahun 1918 usaha dari 
Ismail Allatas yang merupakan anggota Dewan Rakyat (Volksraad) gagal oleh tuntutan 
dari pihak Jamiat Khair agar Surkati jangan menjadi salah sebangsa wakil dari Al-Irsyad 
dalam panitia bersama.
25
  
Perbedaan antara Jamiat Khair dan Al-Irsyad diwarnai oleh politik meskipun 
bukan dengan politik di Indonesia, melainkan sehubungan dengan perkembangan di 
Hadramaut dan di negeri-negeri Arab. Golongan Al-Irsyad mengalami kesulitan dalam 
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mengunjungi Hadramaut, dikarenakan pemerintah Inggris menolak memberikan paspor 
kepada mereka. Keluarga golongan Al-Irsyad di Hadramaut menghadapi kesulitan 
dengan tindakan-tindakan yang diambil oleh golongan manasib yang banyak 
mempunyai hubungan keluarga dengan golongan sayyid di lingkungan Jamiat Khair. 
Masalah ini dapat dibutikan bahwa golongan Jamiat Khair ikut campur dalam masalah 
ini karena dibuktikan dengan mereka tidak memperoleh kesulitan sama sekali baik 
dalam pihak saudara mereka di Hadramaut maupun oleh pemerintah Inggris di 
Hadramaut.
26
 
Al-Irsyad berpendapat bahwa kata sayyid hanyalah sekedar panggilan yang sama 
dengan kata “mister” dalam bahasa Inggris. Mereka juga berpendapat bahwa semua 
keturunan Hassan dan Hussain (cucu dari Nabi Muhammad SAW) tidak dapat disebut 
sebagai keturunan Nabi, karena kebiasaan pada kalangan masyarakat Arab yang 
mengakui sistem patrilineal (mengikuti garis keturunan laki-laki). 
Akhirnya, pada tahun 1932, golongan Ba’alwi dan Al-Irsyad mengajukan 
permohonan kepada pemerintah Belanda agar memberikan pengakuan terhadap masing-
masing pendapat mereka. Golongan Ba’alwi menginginkan gelar sayyid dianggap 
sebagai gelar yang bersifat ekslusif, sedangkan Al-Irsyad menginginkan agar pemerintah 
Belanda tidak ikut campur persoalan konflik ini. Akhirnya hanya permohonan golongan 
Ba’alwi yang ditolak oleh pemerintah Belanda.27 
 
C. Menuju Persatuan Arab di Indonesia 
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Konflik antar masyarakat Arab-Indonesia terus berlanjut, perselisihan antara 
golongan sayyid dengan Syekh Ahmad Surkati. Golongan sayyid berusaha untuk 
mengusik kehadiran Syekh Ahmad Surkati di Jamiat Khair. Usaha tersebut berhasil 
sehingga Syekh Ahmad Surkati secara resmi mengundurkan diri dari Jamiat Khair, 
tetapi juga diikuti oleh golongan sayyid yang berpikiran maju dan pro terhadap dia.
28
 
Syekh Ahmad Surkati mempertanyakan hak-hak istimewa golongan sayyid, 
terutama kebiasaan mencium tangan sayyid bila non-sayyid atau bangsa Indonesia 
umumnya bertemu dengan mereka. Hal ini juga berlaku diberbagai tempat yang lain, 
seperti di Malaysia dan di Singapura.
29
 Hal ini diterapkan oleh Syekh Umar Manggus, 
sesama golongan Kapten Arab di Batavia yang tidak mencium tangan sesama golongan 
sayyid bernama Umar bin Salim Alatas.  
Sebagian dari non-sayyid di Jakarta sudah lama tak dapat menerima kebiasaan 
taqbil (mencium tangan pada bangsa sayyid). Mereka enggan melaksanakannya 
dikarenakan mereka menganggap golongan sayyid tidak mempunyai kemampuan dan 
kelebihan apapun kecuali hanya gelarnya yang dimiliki. Didukung juga oleh kafaah dari 
Syekh Surkati menambah desakan mereka untuk menolak adat taqbil ini.
30
 
Sesama dari golongan sayyid, Sayyid Umar Alatas memberikan fatwa bahwa 
pernikahan antara syarifah dengan non-sayyid adalah haram hukumnya. Fatwa ini 
kemudian dicetak dan disebarluaskan secara luas. Dia berpendapat bahwa pernikahan 
tersebut dapat menghancurkan hukum kafaah. Kafaah adalah kesamaan status sosial, 
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kekayaan, dan profesi (antara si suami dan si ayah mertua), atau kesepadanan dalam 
nasab yang seharusnya ada antara suami dan istri, yang ketidaksesuiaiannya 
menyebabkan perkawinan itu dianggap tidak sepadan dan karenanya rentan terhadap 
perpecahan dan perceraian.
31
 Menurut Husain Haikal, kriteria utama kafaah yang adalah 
nasab, keturunan mempunyai empat derajat yaitu: 
1. Perempuan Arab tak sederajat dengan pria non-Arab 
2. Perempuan Quraish tidak sederajat dengan pria non-Quraish 
3. Perempuan bani Hasyim tak sederajat dengan pria non bani Hasyim 
4. Syarifah tidak sederajat dengan pria non-sayyid.32 
Berdasarkan fatwa ini, pernikahan yang ditujukan nomor ke-4 adalah batal, tidak 
boleh sekalipun syarifah yang bersangkutan bersedia dan walinya menyetujuinya. 
Syekh Ahmad Surkati menyampaikan fatwa bahwa pernikahan non-sayyid yang 
muslim dengan sebangsa syarifah diperbolehkan karena mereka sekufu. Banyak yang 
mendukung fatwa ini kecuali sebagian besar para sayyid yang menantangnya. Mereka 
menentang dalil-dalil naqli maupun aqli yang dikemukakan Syekh Ahmad Surkati tidak 
dapat dibantah oleh seorangpun dari yang hadir, termasuk mereka sendiri.
33
 
Persaingan golongan keturunan Arab Indonesia yang kurang sehat yang berawal 
berlangsung secara diam-diam. Adanya reaksi yang berbagai macam muncul yaitu 
sebagian ada yang acuh tak acuh dan lainnya sangat prihatin atas kejadian ini. Bagi yang 
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acuh tak acuh atau tidak peduli memberikan dalih membiarkan mereka sesama 
keturunan Arab Indonesia berkelahi, golongan pribumi tak berkepentingan dengan 
perselisihan mereka. Hal ini dikarenakan menurut mereka, kalah atau menang sama saja, 
tak ada keuntungan bagi golongan pribumi.
34
 
Percecokan antarsuku di Hadramaut tidak membawa pengaruh di kalangan Arab 
di Nusantara. Masalah yang terbesar adalah terjadi pertengkaran lisan di Nusantara, 
tidak menjurus ke pertumpahan darah. Tetapi percecokan antar golongan Arab di 
Indonesia sering berdampak di Hadramaut. Terbunuhnya seorang anggota qabili di 
Betawi akan menimbulkan pembunuhan terhadap anggota suku yang membunuhnya, 
oleh anggota suku dari pihak korban. Pernah terjadi di daerah Betawi (Jakarta), seorang 
anggota suku masuk penjara karena masalah hutang kepada seorang dari kalangan 
syekh. Di hadramaut seorang saudara laki-laki syekh ditembak mati oleh anggota suku 
dari pihak yang terpenjara. Kedudukan kaum sayyid di Indonesia merosot statusnya di 
Hadramaut.
35
 
Konflik yang terjadi didalam masyarakat Arab Indonesia membuat Muwalad 
sudah bosan dengan pertikaian yang terjadi antar masyarakat Arab Indonesia terutama 
antara Ar-Rabitah dengan Al-Irsyad. Muwalad ini yang merasakan dampaknya dan 
terseret langsung dalam pertikaian ini tanpa tujuan untuk melakukan ini bagi mereka. 
Para muwalad biasanya tergantung pada wulaitii yang masih mendominasi hampir di 
segala bidang kehidupan masyarakat Arab Indonesia.
36
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Keadaan mulai berubah sejak tahun 1930, datang seorang  muwallad muda dari 
Ambon ke Surabaya, bernama Muhammad bin Abdullah Alamudi atau dikenal dengan 
sebutan M.B.A. Alamudi. M.B.A. Alamudi merupakan seorang pemuda yang cerdas, 
dan bersemangat untuk mempersatukan Arab Indonesia yang sudah lama bertikai. Untuk 
mewujudkan cita-citanya, dia menyewa sebuah gedung bertingkat di kampenen Straat 
(sekarang jalan Mas Mansur) lengkap dengan alat jaringan komunikasi. 
Menurut M.B.A. Alamudi, Agar masyarakat Indonesia-Arab dapat lebih 
berprtisipasi penuh, terutama dalam bidang politik, perlu diadakan yang dikenal dengan 
Indo-Arabische Verbond atau I.A.V. Dengan I.A.V, Indonesia-Arab dapat berperan aktif 
dalam bidang politik, tidak sekedar menanti belas kasih dari pihak pemerintah Belanda 
atau pihak minoritas Tionghoa.
37
 Alamudi Bayasin tertarik dengan ide M.B.A. Alamudi 
yang merupakan seorang Wulaitii di Surabaya. 
Hal ini sama dilakukan dengan seorang pemuda muwallad, yaitu Abdul Rahman 
Baswedan. Abdul Rahman Baswedan begitu terkesan dan kagum oleh gagasan M.B.A. 
Alamudi dan Abdul Rahman Baswedan menciptakan bait-bait mars al Wihdatul 
Arabiyah. Abdul Rahman Baswedan melatih sekelompok pemuda agar mampu 
menyajikan koor dengan mars al Wihdah. Hal ini menyebabkan lebih banyak pemuda 
dan remaja diajak partisipasi dalam mensukseskan kongres yang direncanakan.
38
 
Gagasan dan persatuan Indonesia-Arab oleh M.B.A. Alamudi dengan Arabische-
Verbond atau A.V. telah memikat berbagai tokoh Indonesia-Arab di luar Surabaya, yaitu 
Awad Syahbal, seorang letnan Arab Sala yang merupakan wulaitii yang mempunyai 
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cara berpikiran yang maju. Selain itu ada Abdullah Badjerei, seorang muwalad Jakarta 
yang aktif dalam organisasi Al-Irsyad dan seorang sekretaris jenderal dalam pengurus 
besar organisasi Al-Irsyad, serta menjadi pembantu terpercaya dari Syekh Surkati. 
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan pembicaraan yang 
dilakukan oleh M.B.A. Alamudi lewat telepon, kemudian ia berhasil memikat hati para 
hati baik dari pihak Al-Irsyad maupun Ar-Rabitah meskipun ada yang kurang senang 
terhadap itu. Kemudian, M.B.A. Alamudi melakukan pertemuan antara dia, pihak Al-
Irsyad maupun Ar-Rabitah. Diadakannya pertemuan itu, M.B.A. Alamudi mengeluarkan 
gagasan dan mengeluarkan pendapat tentang perlunya segera diadakan kongres Al 
Wihdatul Arabiyah, Kongres Persatuan Arab, yang berlangsung pada 19-30 Desember 
1940. 
Dalam kongres I.A.V, M.B.A. Alamudi tampil dengan gagasan tentang 
mewujudkan organisasi al Wihdatul Arabiyah, Arabische Verbond atau A.V. Hadapan 
para hadirin yang lebih luas yang berasal dari berbagai kota, seperti Sala maupun 
Pasuruan, M.B.A. Alamudin mengutarakan gagasan tentang A.V. yang segera membawa 
masyarakat Indonesia-Arab sebagaimana yang dicita-citakan bersama. 
M.B.A. Alamudin terus berusaha mencari dukungan dari pihak sayyid agar A.V. 
dan I.A.V. dapat berkembang, yang sebelumnya gagasan ini ditolak mentah-mentah oleh 
pihak Hadramaut dikarenakan mereka menganggap bahwa M.B.A. Alamudin 
memberikan kesempatan dukungan terhadap gagasannya hanya sedikit yaitu dua kali 
dua puluh empat jam sehingga dianggap sebagai ultimatum kepada mereka.  
29 
 
 
 
M.B.A. Alamudi melakukan perlawatan ke Jakarta, Al Irsyad memberikan 
sambutan hangat atas kedatangannya. M.B.A. Alamudi berusaha menggunakan gedung 
Ar-Rabitah atas saran Sekretaris Jenderal Al-Irsyad agar tidak terjadi pihak sebelah 
terhadap dua organisasi itu. Akan tetapi, pihak dari Ar-Rabitah menolak meminjamkan 
gedung untuk digunakan dalam menyelenggarakan pertemuan A.V. dan I.A.V. Akhirnya 
mereka meminjam gedung Al-Irsyad dan berhasil melaksanakan pertemuan itu di Petoko 
Jaga Monyet (sekarang Tanah Abang).
39 
Banyak yang menguji gagasan M.B.A. Alamudi tentang A.V. dan I.A.V., 
termasuk dari pihak Ar-Rabitah dan Jamiat Khair yaitu Abdullah bin Ali Alaidrus, dia 
memuji ide M.B.A. Alamudi serta mendoakan agar yang dicita-citakannya berjalan 
sukses. Hanya saja pihak Ar-rabitah dan Al-Irsyad tidak membantu mendukung ide 
tersebut atau merasa belum waktunya untuk berpartisipasi secara aktif.
40
 
Kerja keras dari A.V. dan I.A.V. untuk mempersatukan masyarakat Indonesia-
Arab mengalami kegagalan yang dikarenakan mereka berpegang kepada kepentingan 
mereka masing-masing dan tak ada kegiatan yang dilakukan oleh kedua organsiasi ini. 
Faktor penyebab utama kegagalan ini adalah terletak pada pribadi khas yang dimiliki 
oleh M.B.A. Alamudi. Dia masih kurang dalam pendidikan formal maupun 
pengalamannya, meskipun ia cerdas, pemberani dan lincah. Dia bukan seorang otodidak 
dan suka memborong segala macam tugas dan masih banyak harus belajar bagaimana 
bertanggungjawabkan tugas ia pada para pembantunya. Ada kabar bahwa dia ke 
Surabaya karena ada masalah yang belum diselesaikannya di Ambon. Masyarakat Arab 
                                                          
39
 Ibid., h. 282. 
40
 Ibid., h. 283. 
30 
 
 
 
di Indonesia yang selalu berselisih dan terpecah-pecah menjadi lumpuh dan 
memanfaatkan setiap kesempatan yang ada. Masing-masing gemar memperbesar 
masalah dan gemar bertikai untuk hal yang kecil. 
Sebagian para sayyid terutama dari pihak Ar-Rabitah dan dekat dengan wulaiiti 
mencurigai adanya semacam kerja samasama antara M.B.A. Alamudi dengan Al-Irsyad 
dalam mewujudkan A.V. dan I.A.V., terutama tanggapan Al-Irsyad yang semakin nyata. 
Kecurigaan ini didukung oleh fakta bahwa fam Alamudi bukan golongan sayyid dan 
pada umumnya golongan non sayyid berpihak pada Al-Irsyad. Dilihat dari motor utama 
dalam pengelolaan Al Mursjid, yang diterbitkan warga Al-Irsyad Surabaya, dipimpin 
oleh Muhammad Alamudi. Para sayyid juga memperhitungkan untung rugi ketika 
bersatu dengan Al Irsyad dalam A.V. dan I.A.V., bila bersatu mereka akan kalah dan Al 
Irsyad akan mendesak ide demokrasi dan persamaan. 
Ketika diadakan kongres, M.B.A. Alamudi lupa dan memberikan sebuah 
ultimatum pada Idrus Mahsyur yang diaanggap sebagai wakil sayyid yang hadir, dengan 
memberikan waktu dua kali dua puluh empat jam. Dengan adanya ultimatum ini, 
sebagian para sayyid yang wulaitii merasa enggan untuk dipojokkan, akibatnya selang 
beberapa hari Hadramaut secara tegas menyatakan penolakannya. Hal ini membuat para 
wulaitii merasa tersinggung, terutama pada pemuda wulaitii yaitu Alamudi Bayasin dan 
Awad Syahbal. Mereka tak senang dengan gagasan M.B.A. Alamudi dengan I.A.V.-nya. 
Bagi Awad Syahbal, ia merasa dirugikan dan tidak senangnya atas dominasi Al Irsyad 
dalam A.V. 
31 
 
 
 
Sebagai pemimpin umum Al Jaum, dia berperan dalam menentukan pemuatan 
artikel-artikel yang ada. Tidak hanya memuat tulisan yang tidak bermut tapi juga 
memuat tulisan yang berbau pertentangan pribadi. Disini justru M.B.A. Alamudi terlihat 
menyebarkan ide pertentangan, hal ini membuat masyarakat Arab di Indonesia dengan 
Al Jaum makin bercerai-berai.
41
 
I.A.V. gagal dalam usahanya, karena terlalu mengandalkan pada dukungan 
golongan kaya dari golongan itu dan masih belum dapat melepaskan diri dari sistem 
sosial Hadramaut yang mengakibatkan perpecahan. Banyak keturunan Arab di I.A.V. 
merasa tidak puas dengan sepak terjang I.A.V.
42
 itu, termasuk Abdul Rahman 
Baswedan. 
Percetakan Alhambra yang miliki oleh Abdul Rahman Baswedan dan Ahmad 
Baswedan yang sebelumnya mereka beli dari Salim Maskati pada 1931
43
 di rugikan oleh 
M.B.A. Alamudi. Abdul Rahman Baswedan membubuhkan tanda tangan untuk memberi 
wewenang penuh bagi M.B.A. Alamudi untuk mengembangkan gagasan Al Wihdah. 
Kertas kosong bermaterai yang telah ditandatangani Abdul Rahman Baswedan diisi 
hingga memberikan wewenang penuh M.B.A. Alamudi dan untuk berbuat sesuai 
keinginannya dengan percetakan ini. Dan ia juga menjual barang alat tulis menulis 
dengan jaminan percetakan ini dan tidak hanya menerbitkan Al Jaum. M.B.A. Alamudi 
gagal dan tidak pandai dalam berdagang sehingga menupuknya hutang yang banyak dan 
dilimpahkan kepada Abdul Rahman. Kandasnya percetakan Alhambra merupakan 
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kandasnya gagasan persatuan A.V. dan I.A.V. yang dilakukan oleh M.B.A. Alamudi 
pada tahun yang sama.
44
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BAB III 
ABDUL RAHMAN BASWEDAN DALAM KEMERDEKAAN INDONESIA 
A. Abdul Rahman Baswedan dan Persatuan Arab Indonesia 
Indonesia pada tahun 1900-an terdapat afiliasi kepentingan dan berbagai macam 
suku. Banyak organisasi yang bersifat lokal dan kepentingan lahir seperti Jong Java, 
Jong Sumatranen Bond, Jong Islamieten Bond. Belanda tidak mengakui campuran 
Belanda sebagai bagian dari mereka, Belanda mendirikan Vaderlandsche Club, Belanda 
Indo mendirikan Indo Eropeesch Verbond, Keturunan Arab mendirikan organisasi yang 
berbeda kepentingan seperti Ar-Rabitah dan Al-Irsyad, dan keturunan Tionghoa 
mendirikan Indo China Verbond.
1
 
Abdul Rahman Baswedan merupakan salah satu pionir gerakan emansipasi dan 
integrasi golongan minoritas keturunan Arab (Hadrami) di Indonesia. Dia hidup terbiasa 
dengan konflik-konflik yang terjadi di dalam masyarakt Arab-Indonesia, konflik ini 
berhubungan dengan pilihan apakah harus memilih mematuhi nilai-nilai, norma-norma, 
kebiasaan, keyakinan, dan cita-cita lama yang sudah ada di Hadramaut (Yaman 
Selatan).
2
 
 Abdul Rahman Baswedan pada masa kecilnya, dibesarkan pada dilngkungan 
keluarga yang taat beragama. Di lingkungan keluarganya, ia lebih cenderung dekat 
dengan ibunya daripada dengan ayahnya. Sehingga adat istiadat dari ibunya lebih 
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berpengaruh terhadap Abdul Rahman Baswedan yang berupa bahasa, tata krama, 
kehidupan sehari-hari.
3
  
Pada usia yang sangat muda, Abdul Rahman Baswedan menyadari bahwa situasi 
yang darurat dan akhirnya memutuskan untuk mendedikasikan seluruh hidupnya demi 
memecahkan permasalahan yang ada. Abdul Rahman Baswedan secara terang-terangan 
menentang dominasi terhadap Indo-Hadramaut (muwallad, peranakan) oleh pendatang 
baru atau totok Hadramis (wulaiti), dan ia juga berinisiatif awal menuju pendirian 
sebuah gerakan Indo-Hadrami yang radikal, menjadikan Indonesia sebagai tanah air, 
bukan lagi Hadramaut.
4
 
 Keluarga Baswedan merupakan keluarga yang termasyhur dan kaya raya di 
Surabaya, mereka berorientasi kepada bisnis seperti berdagang, membuka toko, dan 
sebagainya. Akan tetapi orientasi Abdul Rahman Baswedan berbeda dengan 
keluarganya, dia lebih senang membaca buku, dan mencari ilmu pengetahuan yang 
seluas-luasnya. Ketika Abdul Rahman Baswedan mendapat giliran membaca menjaga 
toko, dia menjaga toko sambil membaca buku dan kurang senang apabila ada orang 
yang membeli barang dari toko dia karena merasa terganggu dengan kegiatannya.
5
 
Menurut buku Pergolakan Pemikiran Islam Ahmad Wahib, diceritakan bahwa Abdul 
Rahman Baswedan merupakan seorang yang pembetontak di masa mudanya.
6
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Pengalaman pendidikan Abdul Rahman Baswedan yang beragam mempengaruhi 
terhadap pola pemikirannya tentang persatuan muwallad. Pada akhir tahun 1920 dia 
aktif di cabang Al-Irsyad Surabaya tetapi dia mengundurkan diri dari jabatannya sebagai 
pimpinan dari persatuan pemuda pada bulan Juni 1930 yang disebabkan oleh perbedaan 
pendapat dalam mengelola sekolah-sekolah Al-Irsyad.
7
 
Pada 1924, Abdul Rahman Baswedan belum mempunyai keterampilan sebagai 
seorang jurnalis. Ia pernah melamar di kantor majalah “Zaman Baroe” tetapi belum 
diterima oleh Hoesin Bafaqih dan Salim Maskati yang merupakan pemimpin redaksi itu. 
keterampilan menulis atau jurnalistik Abdul Rahman Baswedan diperoleh oleh pelatihan 
ia dengan Salim Maskati. Dalam surat kabar “Zaman Baroe”, Abdul Rahman Baswedan 
membantu Salim Maskati dan kemampuan juranlisme ia semakin berkembang.
8
  
 Pada tahun 1925, Abdul Rahman Baswedan aktif dalam organisasi Jong 
Islamieten Bond (J.I.B.) dan menjadi anggotanya. Kebanyakan anggota J.I.B. terdiri dari 
macam-macam suku bangsa Indonesia. Dengan pergaulan J.I.B. yang merupakan 
bawahan dari Partai Sarikat Islam Indonesia, dan sering mengikuti uraian-uraian politik 
dari pemimpin-pemimpin utamanya, yaitu H.O.S. Cokroaminoto, Haji Agus Salim, 
Sangaji, dan lainnya. Dan berindekos dalam keluarga besar J.I.B. di rumah Soeroeiyono 
yang jauh dari kampung Arab, sehingga muncullah rasa nasionalisme Abdul Rahman 
Baswedan yang didasari oleh kesadaran politik.
9
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 Menjadi anggota J.I.B. adalah langkah awal dalam mempengaruhi pemikiran 
Abdul Rahman Baswedan menjadi seorang nasionalis dan memikirkan untuk 
kemerdekaan Indonesia. Selain berogansisasi, Abdul Rahman Baswedan juga 
merupakan seorang wartawan di berbagai surat kabar.  
Abdul Rahman Baswedan mempunyai cukup banyak pengalaman sehingga dia 
menjadi seorang nasionalis. Selama di Surabaya dan bekerja di Soeara Oemoem, media 
kaum nasionalis, ia terbiasa mendengar cemohan dari pihak kaum nasionalis dan ketika 
pulang bersitirahat, dia mendengar lagi cemohan dari pihak nasionalis-Islam. Dengan 
cemohan itu, ia sadar bahwa masing-masing pihak hampir tidak pernah bergaul 
langsung, dan akibatnya keduanya akan saling mencemoohkan.
10
  
Pengalaman di dunia Pers telah memantapkan hati Abdul Rahman Baswedan 
sebagai salah satu redaksi Sin Tit Po maupun Soeara Oemoem. Kemudian, Baswedan 
berkenalan dengan Kwee Hing Tjiat, seorang peranakan Tionghoa yang simpati dengan 
pergerakan nasional. Pertemuannya pertama dengan Kwee Hing Tjiat, Baswedan 
menulis dalam nomor pertama, pada 1 Agustus 1934 ketika Kwee Hing Tjiat bersiap 
menerbitkan surat kabar Matahari dengan berjudul “Peranakan Arab dan Totoknya”. 
Berikut adalah kutipan tulisannya sebagai berikut: 
Seorang peranakan Arab dari iboe Indonesier, jang tampang moekanja lebih 
mirip pada orang Indonesier Djawa daripada seorang peranakan Arab, dengen 
pakeannja bersaroeng dan berkopia seperti seorang Indonesier Djawa biasa, masoek 
di satoe waroeng kopi. Dengen oerang jang poenja waroeng itoe bitjara dengen 
bahasa Djawa Kromo dan dengen bahasa itoe joega ia disamboet oleh jang poenja 
waroeng. Tjakap poenja tjakap achirnja waktoe doea orang tadi nanja menanja 
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tentang pekerdja‟an dan asal-oesoelnja masing-masing, katoean bahoea sigennar 
waroeng itoe ada seorang peranakan Arab djoega.
11
 
 
Tulisan ini mendapat sambutan dari berbagai pihak dari kalangan masyarakat 
Indonesia-Arab sendiri, ditambah dengan dimuatkan fotonya berbusana Jawa di 
Matahari pada 1 September 1934.
12
 Beberapa terdapat tanggapan yang bersifat tertulis, 
antara lain disajikan oleh Salim Maskati, mantan redaksi Al Jaum. Maskati menyatakan 
persetujuannya, kemudian disusul Nuh Alkaf, redaksi Perwarta Arab. Masyarakat Arab-
Indonesia mulai tergugah apa yang dilakukan oleh Abdul Rahman Baswedan dan makin 
mantap untuk mempersatukan Indonesia-Arab. 
Abdul Rahman Baswedan memantapkan dirinya sebagai wartawan di surat kabar 
harian Matahari,
13
 dan dia bergaul dengan berbagai wartawan dari berbagai keturunan 
serta berbagai latara belakang budaya, sehingga pandangan Abdul Rahman Baswedan 
semakin luas wawasannya dan tahu bagaimana masyarakat luar memandang masyarakat 
Arab-Indonesia dan juga sebaliknya. 
Suasana yang bermacam-macam dalam dunia pergaulan Abdul Rahman 
Baswedan dan ditambah dengan pergaulan dengan para wartawan dari berbagai 
keturunan dan latar belakang budaya serta pandangan hidup. Pada umumnya mereka 
mempunyai rasa pengabdian yang tinggi dan rela menderita demi cita-cita mereka. Rata-
rata mereka hidup dalam keadaan serba kekuarangan, tetapi berusaha keras 
menghasilkan karya bermutu serta berpihak pada yang lemah, yang ditindas, dan 
diabaikan seperti orang kecil atau wong cilik. Baswedan menjadi salah satu menjadi 
                                                          
11
 “Peranakan Arab dan Totoknja”, Harian Matahari, 1 Agustus 1934. 
12
 Lihat Lampiran No. 4, h. 96. 
13
 Untuk hasil tulisan yang lengkap dalam Surat Kabar Matahari, lihat Lampiran No. 5, h. 97. 
38 
 
 
 
bagian dari mereka. Tempaan ini membuat Abdul Rahman Baswedan semakin matang, 
menghadapi. berbagai pilahan Arab-Indonesia yang saling bersaing hebat secara kurang 
sehat. Pada akhirnya Abdul Rahman Baswedan memadukan pilahan-pilahan yang 
berseteru agar bersatu dalam satu wadah, agar menggumuli masalah-masalah 
masyarakat Arab-Indonesia, serta masyarakat Indonesia umumnya.
14
 
Perselisihan antara masyarakat Arab Indonesia yang tidak ada hasbisnya, 
membuat Abdul Rahman Baswedan sadar dan matanya terbuka, ia semakin tahu 
bagaimana seluk-beluk dikalangan orang Arab dari Hadramaut. Hal ini membuat Abdul 
Rahman Baswedan menarik kesimpulan bahwa kekacauan, pikiran, pertentangan, dan 
segala macam kericuhan sejak 20 tahun sebelum kejadian disebabkan bukan hanya 
pertentangan agama saja, tetapi menyangkut masalah sosial dan adat istiadat yang 
terdapat di Hadramaut.
15
 
Abdul Rahman Baswedan melihat pada awalnya adanya perbedaan-perbedaan 
antara Arab peranaan dan Arab totok, yang diantara dua golongan ini terdapat perbedaan 
tingkah laku, adat istiadat, dan lain-lain sehingga Arab peranakan sadar atau tak sadar 
didalam kehidupannya sangat berpengaruh dari keluarganya atau dari mana suku itu 
berasal.
16
 
Melihat pada yang sebelumnya yaitu berbagai kelemahan yang diperbuat M.B.A. 
Alamudi, akhirnya Abdul Rahman Baswedan membulatkan tekadnya untuk 
mempersatukan berbagai pilahan Arab-Indonesia, terutama pada kalangan muwallad. 
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Baswedan mempelajari sebab-sebab kegagalan mereka yang telah berusaha untuk 
mempersatukan masyarakat Arab-Indonesia.
17
 
Abdul Rahman Baswedan tidak hanya melakukan dialog intensif pada dirinya 
sendiri, dengan merenungkan sebab-sebab kegagalan usaha mempersatukan Arab-
Indonesia selama ini. Abdul Rahman Baswedan tidak berhenti untuk berdialog dengan 
pihak yang terlibat sehingga dia berulang kali mengunjungi berbagai kota seperti 
Surabaya, Salatiga, Pekalongan, dan Jakarta. Setelah melakukan perjalanan berbagai 
kota, akhirnya Abdul Rahman Baswedan mempunyai kesimpulan bahwa pertikaian yang 
berkepanjangan dalam masyarakat Arab-Indonesia adalah kelanjutan dari pertikaian 
Hadramaut, wulaitii lah yang sebenarnya saling bermusuhan dan muwallad 
diikutsertakan meskipun mereka sama sekali tak berkepentingan dan tidak tahu sebab 
pertikaian tersebut.
18
 
Perenungan dan penghayatan yang dilakukan oleh Abdul Rahman Baswedan 
membuktikan bahwa muwallad mempunyai jalan hidup yang berbeda dibandingkan 
wulaitii. Wulaitii berdarah Arab murni, yang pada umumnya lahir dan dibesarkan di 
Hadramaut, datang ke Indonesia untuk memperbaiki taraf kehidupan mereka dan tidak 
dapat melepaskan ikatan dengan tanah leluhur bahkan mereka bercita-cita ingin kembali 
ke Hadramaut. Muwallad berdarah Indonesia, lahir dan dibesarkan di Indonesia tidak 
mempunyai ikatan dengan Hadramaut serta tak terlintas dalam benak mereka untuk 
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kembali ke tanah leluhur mereka. Muwallad harus mengatur hidup mereka sendiri yang 
berbeda dengan wulaitii.
19
 
Dengan hal itu, melahirkan suatu terobosan yang inovatif yaitu semua orang 
Arab-Indonesia harus berorientasi terhadap Indonesia sebagai tanah airnya, dikarenakan 
mereka lahir, dibesarkan di Indonesia dan cara berpikir, bertindak dan bergaul pun mirip 
dengan orang pribumi dan Indonesia pada umumnya.
20
 
Pemikiran untuk kemerdekaan juga dipengaruhi oleh keluarga Abdul Rahman 
Baswedan, menurut Suratmin dan Didi Kwartanada adalah : 
Mereka semua adalah bangsa Arab yang orientasinya ke negeri Arab, 
menjunjung tinggi bangsa Arab dan melakukan tradisi-tradisi yang diwarnai dari 
orang tuanya. Walalaupun demikian, tak dapat disangkal lagi bahwa diantara Arab 
peranakan dan totok terdapat sifat yang berbeda. Hal itu dapat diselidiki pada Indo-
Tionghoa dan Indo-Eropa. Karena itu, golongan “Indo” terpengaruh oleh keluarga 
ibunya. Apalagi orang tuanya sudah tidak ada, mereka di bawah asuhan paman atau 
bibinya yang asli Indonesia. Keadaan seperti itu memengaruhi pemikiran 
Baswedan.
21
 
 
Sehingga dengan didikan yang tidak murni Arab dan masih ada unsur Indonesia, 
mempengaruhi pemikirannya menjadi seorang nasionalis Indonesia. Abdul Rahman 
Baswedan juga berpikir bahwa dia lahir di Indonesia, dia sudah menyadari bahwa dia 
lahir dan berpijak di Indonesia, sehingga Abdul Rahman Baswedan dan temannya 
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berpikir bahwa mereka harus melepaskan diri dari tanah leluhur mereka, senasib dan 
sepenanggungan dengan rakyat Indonesia.
22
 
Suatu hari, Abdul Rahman Baswedan mengenakan pakaian Jawa dan blangkon 
dan sedang dalam proses pemotretan, dan hatinya masih penuh dengan perasaan-
perasaan yang ditimbulkan oleh pergaulan dia sehari-hari dengan temannya, yaitu Tuan 
Soeljo Adikeosoemo, dia memperhatikan cara-cara makan bersama dan kebiasaan orang 
Indonesia, dan dia berpikir bahwa dia lebih condong ke pihak ibu daripada pihak ayah.
23
 
Adanya perselisihan dikalangan Arab Indonesia berkaitan erat dengan kekacauan 
yang berada di Hadramaut, hal ini membuat pikiran Abdul Rahman Baswedan menjadi 
kacau. Ia merenung untuk mencari jalan yang sebaik-baiknya agar mendamaikan mereka 
yang sedang berselisih. Abdul Rahman Baswedan berpendapat bahwa adanya 
persahabatan, perjanjian, atau permusuhan antara satu klan dengan klan lainnya. Di 
Hadramaut, meskipun dengan mengemukakan wawasan mereka masing-masing, 
ternyata tidak dapat menyelesaikannya, dan adanya pro dan kontra di negeri Arab hidup 
di Indonesia.
24
  
Adanya perselisihan ini membuat Abdul Rahman Baswedan semakin merenung 
dan berpikir lebih dalam bagaimana untuk menyelesaikan konflik yang ada. Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang mendukung mengapa perselisihan ini tak 
kunjung reda, terutama disebabkan oleh kurangnya komunikasi, dan terbatas bacaan 
                                                          
22
 “Abdurrachman Baswedan Sembilan Windu”, Kompas, 9 September 1980, h. 5. 
23
 Nabiel A. Karim Hayaze, Revolusi Batin Sang Perintis: Kumpulan Tulisan dan Pemikiran A.R. Baswedan,  
op.cit., h. 85. 
24
 Ibid., h. 80. 
42 
 
 
 
sebagian anggota masing-masing pihak mengenai pihak lain, dan peran Belanda dalam 
memperlebar jurang antar keduanya. 
Faktor-faktornya adalah golongan Arab totok masih membawa pemikiran mereka 
dan perasaannya dari Hadramaut, dan pernakan tidak demikian. Golongan Arab 
Indonesia dipengaruhi oleh Arab totok yang pada akhirnya membawa kerugian hari 
kedepannya. Dari hal ini, timbul keruwetan-keruwetan yang harus dihadapi Arab 
peranakan karena mereka tidak yakin Indonesia adalah tanah air mereka, dan mereka 
tinggal di Indonesia sebagai orang asing yang menikmati hidup sehingga tidak merasa 
bahwa Indonesia bukan tanah airnya, yang akhirnya mengubah pemikiran Abdul 
Rahman Baswedan. Dengan berpikir dari segi politik, sosial, agama, dan lain-lain, agar 
terbebas dari penyakit sosial dan politik Hadramaut yang menganggu persatuan diantara 
mereka, Abdul Rahman Baswedan mencetuskan pengakuan Indonesia sebagai tanah 
air.
25
 
Menurut Abdul Rahman Baswedan, meskipun Arab peranakan cerdas tetapi 
mereka tak ada yang mengakui bahwa Indonesia adalah tanah air mereka. Mereka 
berpendapat bahwa Hadramaut adalah tanah air mereka.
26
 
Golongan Arab Indonesia pada abad ke-20, lambat laun mereka berubah status 
mereka menjadi orang-orang Indonesia, hal ini dicerminkan oleh pendirian Partai Arab 
Indonesia pada tahun 1934 yang diprakarsai oleh Abdul Rahman Baswedan.
27
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Hal ini juga didasari oleh kondisi masyarakat Arab-Indonesia yang banyak 
terjadi konflik, dan Abdul Rahman Baswedan juga merupakan seorang wartawan, 
sehingga dia mengetahui perkembangan yang terjadi di Indonesia serta menggunakan 
kesempatan yang ada untuk menemukan suatu ide yang inovatif dan dengan terobosan-
terobosannya. Tujuan dari pembentukan organisasi ini adalah untuk mengajak 
masyarakat Arab-Indonesia untuk terjun ke dalam Politik Indonesia dan mempunyai 
peran terhadap Indonesia.
28
 
Ide Abdul Rahman Baswedan untuk mendirikan Persatuan Arab Indonesia 
(kemudian Partai Arab Indonesia) berkaitan dengan pengajuan prinsip tanah air 
Indonesia bagi kaum Arab peranakan. Ide mendirikan organisasi ini dengan 
pengakuannya tentang tanah air bagi peranakan Arab tercetus dan dikembangkan serta 
diperjuangkan oleh Baswedan.
29
 
Abdul Rahman Baswedan mengusulkan organisasi baru yang anggotanya 
dibatasi pada orang-orang Arab. Organisasi ini  berazaskan pada pengakuan Indonesia 
adalah tanah kelahiran mereka, tempat mencurahkan kesetiaan dan cintanya. Organisasi 
ini memberikan kebebasan pada orang-orang peranakan Arab untuk berdampingan 
dengan orang Indonesia dan Baba Cina.
30
 
Pada 1932, Abdul Rahman Baswedan memenuhi permintaan mertuanya untuk 
membuka usaha rokok keretek, sehingga ia pergi ke Surabaya untuk melakukan 
pemasarannya. Secara tidak sengaja, ia bertemu dengan Liem Koen Hian, pemimpin 
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redaksi harian Melayu-Tionghoa yang bernama Sin Tit Po. Liem Koen Hian, seorang 
wartawan dan pendiri Partai Tionghoa Indonesia (P.T.I.), menawarkan bekerja sama 
dalam staf redaksi ke Abdul Rahman Baswedan, dan ia menerimanya.
31
 Di Surabaya, 
kaum nasionalis Indonesia mempunyai hubungan yang harmonis dengan Arab dan 
Tionghoa peranakan hal ini dibuktikan dengan toleransi dalam Perserikatan Sepak Bola 
Indonesia cabang Surabaya menerima peranakan Tionghoa sebagai anggota di dalamnya 
dan pemimpin Partai Tionghoa Indonesia yaitu Tjoa Tjie Liang, menjadi staff redaksi di 
Soeara Oemoem yang merupakan surat kabar dari Persatoean, dan bekas pemimpin 
redaksi Soeara Omeoem bekerja di Sin Tit Po.
32
 Sehingga disini Liem Koen Hian dapat 
akrab dengan Abdul Rahman Baswedan karena tingkat toleransi yang tinggi antara 
golongan lain di Surabaya. 
Pernyataannya Indonesia adalah tanah air orang Arab peranakan terlihat bahwa 
Abdul Rahman Baswedan dipengaruhi oleh Cina peranakan yang mengakui Indonesia 
sebagai tanah air mereka sejak 1920. Hal ini dikarenakan kedekatan Abdul Rahman 
Baswedan dengan Liem Koen Hian.
33
 
Adanya pertentangan dari Ar-Rabitah dan Al-Irsyad membuat Abdul Rahman 
Baswedan menyadari secara langsung pertentangan di antara dua kubu ini yang akan 
membawa kehancuran, ia mulai merintis usaha untuk mendamaikan keduanya. Abdul 
Rahman Baswedan membuat persatuan yang kuat diantara kaum peranakan.
34
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Ketika Abdul Rahman Baswedan mulai merintis terbentuknya Partai Arab 
Indonesia (P.A.I.), ia menghadapi tantangan besar, yaitu titel sayyid di kalangan Ar-
Rabitah yang masih dipertahankannya. Untuk mencapai apa yang dicita-citakannya, 
gelar sayyid harus ditinggalkan terlebih dahulu karena masalah ini tiap hari yang 
menimbulkan keributan, pertentangan, dan perkelahian. Sehngga, Abdul Rahman 
Baswedan menciptakan suatu kompromi antara  Al Irsyad peranakan dan Ar Rabitah. 
Pihak Al Irsyad melepaskan titel sayyid, dan Ar-Rabitah melepaskan gelar sayyid. 
Dengan ini, agar mereka tidak menyebut “sayyid” dan mempakai kata “saudara”. Tetapi 
sampai lahirnya P.A.I., kebanyakan mereka menggunakan kata “tuan”. P.A.I. dibentuk 
agar mempergunakan sebutan “saudara” dalam percakapan dan pertemuan-pertemuan.35 
Pertemuan digunakan sebaik-baiknya oleh Abdul Rahman Baswedan untuk 
membicarakan persoalan-persoalan yang dihadapi orang Arab. Menurut Abdul Rahman 
Baswedan, mengemukakan bahwa titel sayyid merupakan salah satu sebab adanya 
kesulitan bersatunya golongan Arab. Akhirnya mereka sepakat bahwa titel sayyid tidak 
akan digunakan dalam pembicaraan sehari-hari sehingga kemudian akan hilang dengan 
sendirinya.
36
 
Pada tahun pertama (1934-1937), perkumpulan ini melakukan pekerjaan di 
bidang sosial keagamaan. Tetapi semenjak memasuki pada tahun 1937, P.A.I. mulai 
bekerja pada bidang politik. P.A.I. berusaha untuk menghapus undang-undang Hindia 
Belanda yang memisahkan keturunan Arab dari Indonesia, sehingga P.A.I. melepaskan 
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diri dari sistem sosial di Hadramaut mengaitkan diri dengan kenyataan sosial di 
Indonesia.
37
  
Pertemuan dengan A.S. Alatas dan tokoh-tokoh lain di Jakarta (Batavia) 
diadakan di rumah Hasan Argubi pada tanggal 11 Sepetember 1934. Pertemuan ini 
dihadiri oleh Hasan Argubi, kapten Arab dari Al-Irsyad, Abdurahman Alayderus dari 
Ar-Rabitah, Abdullah Badjerei dari Al-Irsyad, Husen Bamasymus, dan Abdul Rahman 
Baswedan. Mereka merupakan inti dari tokoh-tokoh Arab peranakan dari pihak Al-
Irsyad dan Ar-Rabitah yang sudah lama menginginkan persatuan, tetapi segala usaha 
mereka selalu gagal.
38
 
Didalam pertemuan yang diadakan di Batavia, Abdul Rahman Baswedan 
menyampaikan secara panjang lebar maksud kedatangannya, yaitu membicarakan 
pembangunan suatu pergerakan di kalangan kaum Arab peranakan, dan menceritakan 
lebih jauh tentang perjalanannya untuk maksud ini. Setelah menyelidiki situasi kalangan 
Arab, terutama kaum peranakan yang terdapat di Semarang, Pekalongan, Surabaya, dan 
Betawi. Ia menguraikan bahwa tanah air Arab peranakan adalah Indonesia sehingga 
perlu sekali diadakan satu pergerakan menuju tercapainya kepentingan nasib Arab 
peranakan di tempat tinggalnya, yaitu Indonesia. Persatuan bangsa Arab akan dapat 
dicapai dengan perantaraan kaum peranakan sebab perselisihan yang dibawa dari 
Hadramaut sangat sulit untuk didamaikan. Apabila kaum peranakan telah merasakan 
benar akan kepentingannya di tanah air tempat lahir dan tinggalnya, tentulah mereka 
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akan mengatur keadaannya sendiri sesuai dengan keadaan dimana mereka bertempat 
tinggal.
39
 
Abdul Rahman Baswedan mengusulkan diadakannya suatu konferensi untuk 
membahas pembentukan organisasi pernakan baru. Konferensi ini diselenggarakan di 
Semarang pada bulan Oktober 1934. Konferensi ini dihadiri 40 orang, terdiri dari 
pendukung aktif kedua organisasi, Al-Irsyad dan Ar-Rabitah. Meskipun adanya 
perbedaan diantara mereka, para partisipan setuju usul Abdul Rahman Baswedan untuk 
mendirikan organisasi baru, Persatuan Arab Indonesia. Keanggotaan ini dibatasi untuk 
orang-orang Arab yang lahir di Indonesia, orang Arab yang lahir selain di Indonesia 
akan dimasukkan kedalam anggota luar biasa.
40
 
Suasana perkenalan di dalam kongres ini menjadi canggung, berkaitan dengan 
penggunaan titel “sayyid”, sehingga Abdul Rahman Baswedan memolopori pemakian 
sebutan “saudara” dalam bahasa Indonesia, dan dalam bahasa Arab yaitu “al-ach” untuk 
menggantikan sebutan “sayyid” untuk mengurangi ketegangan suasana. Sidang ini 
membahas modus kompromi penggantian gelar sayyid dan kebanyakan dari peserta 
sidang ini setuju dengan ide ini.
41
 
Tanggal 4 Oktober 1934, konferensi diadakan di rumah Sahid Bahelul. Suasana 
agak tegang, karena banyaknya provokasi dan hasutan-hasutan dari masyarakat Arab 
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Indonesia yang saling bermusuhan. Debat sengit terjadi, setelah Abdul Rahman 
Baswedan selesai menguraikan prasarananya dengan pokok-pokok: 
1. Tanah air Arab peranakan adalah Indonesia. 
2. Kultur Arab peranakan adalah kultur Indonesia-Islam. 
3. Berdasarkan ketentuan diatas, Arab peranakan wajib bekerja untuk tanah air dan 
masyarakat Indonesia. 
4. Untuk memenuhi kewajiban itu, perlu didirikan organisasi politik khusus untuk 
Arab peranakan. 
5. Hindari hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan dalam masyarakat Arab. 
6. Jauhi kehidupan menyendiri dan sesuaikan dengan keadaan zaman dan masyarakat 
Indonesia.
42
 
Pada hari yang sama juga, masyarakat Arab seluruh Indonesia digemparkan 
dengan diucapkannya “Sumpah Pemuda Keturunan Arab” di Semarang, yang 
merupakan kelanjutan dari Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928. Pernyataan ini 
memiliki tiga butir, yaitu adalah: 
1. Tanah air Peranakan Arab adalah Indonesia 
2. Peranakan Arab harus meninggalkan kehidupan menyendiri 
3. Peranakan Arab memenuhi kewajibannya terhadap tanah-air dan bangsa 
Indonesia.
43
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Tanggal 5 Oktober 1934, mendebatkan masalah soal bentuk dan sifat organisasi, 
keputusan terakhir adalah menyetujui dibentuknya organisasi khusus untuk Arab 
peranakan saja, sedangkan Arab totok boleh diterima sebagai anggota penyokong atau 
donatur dengan tidak mendapatkan hak suara. Akhirnya, lahirlah organisasi Persatuan 
Arab Indonesia.
44
 
Pimpinan P.A.I. terdiri dari lima orang, yaitu: 
No Nama Jabatan Golongan Afiliasi 
1 A.R. Baswedan Ketua Non-Sayyid Al-Irsyad 
2 Nuh al-Kaf Sekretaris 
pertama 
Sayyid Ar-Rabitah 
3 Salim Maskati Sekretaris kedua Non-Sayyid Al-Irsyad 
4 Segaff Assegaf Bendahara Sayyid Ar-Rabitah 
5 Abdoerrahim Argoebi Komisaris Non-Sayyid Al-Irsyad 
 
Dari pimpinan P.A.I. ini, terlihat bahwa posisi seimbang tetapi banyak sedikit 
dari pihak Al-Irsyad daripada Ar-Rabitah. Bisa diambil kesimpulan bahwa golongan 
sayyid dan non-sayyid maupun Al-Irsyad dan Ar-Rabitah bersama-sama mendukung 
persatuan golongan keturunan Arab di Indonesia dan menginginkan Indonesia sebagai 
tanah air mereka yang sebelumnya adalah Hadramaut. Pada bab II sudah dijelaskan 
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mengenai keinginnan mereka untuk terlepas dari Hadramaut dan membentuk jati diri 
mereka yang baru di Indonesia. 
Pendirian P.A.I. ini berkaitan dengan status sosial mereka di dalam pemerintahan 
Hindia Belanda. Orang Timur Asing (Arab, India, Cina) termasuk ke dalam warga asing, 
sehingga kebanyakan dari mereka ditolak ketika ikut bergabung dalam organisasi 
pribumi atau Indonesia. Sehingga P.A.I. dibentuk dengan prinsip Indonesia adalah tanah 
airnya dan merupakan bagian dari warga Indonesia dan mempunyai banyak cabang-
cabang di Indonesia.
45
 
Ketika konferensi di Semarang pada hari ketika tahun 1934, dibicarakan tentang 
nama, macam-macam nama yang diusulkan oleh peserta yang hadir. Simbol P.A.I. 
terkenal dengan Insigne (emblem). Simbol ini pertama kali dikenakan pada perkumpulan 
Arab di Indonesia. Emblem ini dibuat oleh Abdul Rahman Baswedan.
46
 
Simbol P.A.I. terdapat lima ikon yaitu bulan sabit, pohon kelapa, gunung, air, 
dan tiga tombak terikat dengan tulisan P.A.I. yang tertera di bagian pojok atas segitiga. 
Lukisan bulan sabit mengandung makna syiar Islam yang merupakan syiar agama yang 
menjadi asas persatuan P.A.I. Emblem dalam P.A.I. digambarkan dalam bentuk pohon 
kelapa, merupakan simbol dari kesuburan tanah air Indonesia. Gunung diibaratkan 
kemantapan dan keteguhan, terdapat air yang mengalir dibawahnya, itu merupakan 
simbol pengakuan mereka akan tanah air Indonesia. Tiga tombak yang terdapat pada 
insigne P.A.I. merupakan semboyan persatuan, yang terikat sebagai terikatnya lidi yang 
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biasanya disebut sebagai ibarat perkataan dan persatuan, arti persatuan didalam 
terikatnya tiga tombak dari sebuah syair Arab yang artinya apabila beberapa tombak 
terikat menjadi satu akan tidak mudah dipatahkan.
47
 
Semangat paham baru menuju ke persatuan makin populer dan akhirnya 
dibuatkan lagu Mars P.A.I. yang diciptakan oleh Umar Baredja dan digubah oleh Abdul 
Rahman Baswedan, lirik lagunya yaitu: 
MARS P.A.I. 
Hai putra Arab Indonesia 
Bersatulah mencari bahagia 
Didalam Persatuan Arab Indonesia 
Teguhkan persatukan kita   2x 
 
Bersama-sama jalan 
Menurut alirannya 
Bersama-sama kurban 
Menurut maksudnya   2x 
 
Indonesia! Semboyan Persatuanku 
Indonesia! Tanah tumpah darahku 
Persatuan Arab Indonesia 
Makin lama makin berjaya 
Kita tetap Bersetia
48
   2x 
 
Mars P.A.I. ini menjadi nyanyian rakyat di seluruh penjuru, siapapun yang 
mendengar akan tersentuh jiwanya, dikarenakan umumnya mereka merindukan 
persatuan.
49
 Terdapat piringan hitam yang berisi Mars P.A.I., dicetak di Shanghai dan di 
India pada tahun 1936, akan tetapi karena diketahui oleh pihak pemerintah Hindia-
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Belanda, makan piringan hitam ini dilarang beredar sehingga pirigan hitam ini disimpan 
dengan baik oleh salah satu anggota P.A.I. cabang Surabaya.
50
 
P.A.I. menyebarluaskan pemikirannya melalui badan-badan pemerintahan resmi 
dan semi resmi. Visi dan misi P.A.I. yang merupakan Muwallad merupakan warga 
negara Indonesia dijelaskan didalam majalah bulanan Insaf dan Sadar yang ada di 
Batavia, Aliran Baroe di Surabaya. Perkembangan cabang P.A.I. berkembang dengan 
pesat pada tahun 1938.
51
 
P.A.I. tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan seperti membantu warga Palestina 
dan pemujaan orang terhadap kebangsaan Arab, dan sikap itu dipertahankan oleh Abdul 
Rahman Baswedan. Dia menyatakan bahwa meskipun organisasinya tidak menolak 
untuk membantu warga Palestina atas dasar Islam, tetapi pritoritas utamanya adalah 
muwallad bekerja untuk kepentingan tanah air dan masyarakat mereka, dan bersikap 
kritis terhadap kondisi masyarakakat mereka di Hindia Belanda. P.A.I. juga mewakili 
kelompok Hadrami yang umumnya miskin dan hanya dapat memberikan bantuan yang 
sedikit kepada Palestina.
52
 Karena menurut Abdul Rahman Baswedan, masalah Palestina 
adalah masalah kurban imperialis dan bukan masalah umat Islam saja. Soal Palestina 
juga merupakan masalah politik. Untuk masalah pengumpulan dana bantuan untuk 
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Arab-Palestina, merupakan beban MIAI untuk mengumpulkannya, karena masalah ini 
dalah umat Islam Indonesia.
53
 
P.A.I. didirikan oleh orang-orang yang pernah saling bermusuhan dalam konflik 
yang muncul karena memperdebatkan gelar “sayyid”, upaya yang terlihat sulit untuk 
mendamaikan diantara kelompok Irshadi dan para sayyid dilakukan sampai tingkat 
cabang organisasi ini. Sebagian besar pendiri P.A.I. ikut serta dalam organisasi 
muwallad yang sudah bubar pada tahun 1940 dan juga dalam organisasi IAV.
54
  
Prinsip-prinsip P.A.I. disusun dalam sebuah komunike oleh para pimpinannya, 
yaitu: 
“Persatoean Arab Indonesia menjadikan Islam sebagai dasar organisasi ini” 
1. Menetapkan dan mengakui tanah air orang Arab peranakan adalah Indonesia. 
2. Hadramaut diakui sebagai tanah air nenek moyang. 
3. Bahasa Arab harus digunakan sebagai bahasa Islam sehingga bahasa ini harus 
diperhatikan seperti bahasa Indonesia. 
4. Sejalan dengan pernyataan (1) diatas, orang-orang Arab harus memenuhi kewajiban 
mereka terhadap tanah air Indonesia dan masyarakatnya, sepanjang mereka dapat 
melaksanakannya. 
5. Mengingat pernyataan (4) di atas, agar mereka dapat memenuhi kewajiban mereka, 
orang-orang Arab peranakan harus meningkatkan kedudukan dan kemampuan 
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mereka dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik di dalam wilayah hukum negara 
itu. 
6. Kebudayaan orang Arab adalah kebudayaan orang Indonesia, sepanjang kebudayaan 
tersebut tidak bertentangan dengan Islam. 
7. Mengingat pernyataan (6) dia atas, untuk melestarikan kebudayaan Indonesia, orang 
Arab peranakan harus berusaha untuk menyebarkan agama Islam seluas-luasnya. 
8. Untuk mencapai semua yang disebutkan diatas, perlu kiranya memiliki organisasi 
persatuan yang baik.
55
 
Selain prinsip, para pemimpin P.A.I. juga menyusun Anggaran Dasarnya, yaitu 
adalah:
56
 
Asas 
Asasnya adalah Islam, mengakui bahwa Indonesia tempat peranakan Arab lahir adalah 
tanah airnya, yang kepadanya mereka mempunyai kewajiban-kewajiban. Bahwa 
kepentingan mereka dan rakyat Indonesia, dimana mereka termasuk didalamnya, wajib 
diutamakan. 
Tujuan dan Usaha 
 Mendidik peranakan Arab agar menjadi putera dan puteri Indonesia yang berbakti 
kepada tanah air dan masyarakatnya. 
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 Bekerja dan membantu dengan segala daya upaya dalam lapangan politik, ekonomi, 
dan sosial yang menuju keselamatan rakyat dan tanah air Indonesia. 
Program 
o Politik 
 Mencapai satu massa dari peranakan Arab Indonesia seperti yang dicita-citakan oleh 
P.A.I. 
 Menuntut perubahan politik yang mewujudkan bangsa Indonesia yang satu. 
 Menuntut hapusnya penggolongan menurut ras yang jadi dasar dalam membagi 
rakyat Indonesia dalam beberapa golongan 
 Menuntut hak pengadilan yang sama bagi seluruh rakyat Indonesia 
 Menuntut adanya satu parlemen Indonesia yang dipilih oleh dan untuk rakyat serta 
tempat pemerintah menyampaikan tanggung jawabnya 
 Menuntut adanya pemerintrah yang berasaskan kerakyatan 
 Menuntut hak memilih bagi umum dengan cara langsung 
 Menuntut Indonesia dari jabatan negeri 
o Bagian Agama 
 Menuntut adanya art.178.I.S. dan Guru Ordonasi. 
 Menuntut kembalinya hak mengurus waris pada umat Islam pada pengadilan 
Agama. 
 Menuntut hak pemakaian masjid dan kas masjid kembali pada umat Islam. 
56 
 
 
 
 Menuntut hapusnya subsidi pada segala agama.57 
Pendirian P.A.I. dimulai dengan pengakuan Indonesia sebagai tanah air 
keturunan Arab dan bukan Hadramaut, dan keturunan Arab adalah orang Indonesia yang 
mempunyai kewajiban dan hak sama dengan orang Indonesia lainnya. P.A.I. melepaskan 
diri dari sistem sosial di Hadramaut dan mengaitkan diri dengan kenyataan sosial di 
Indonesia. Gelar “sayyid” tidak digunakan lagi di dalam kalangan P.A.I..58 
Lahirnya Persatuan Arab Indonesia, telah membuat kaum Arab pernakan 
berangsur bersatu, dipersatukan dengan keyakinan bahwa mereka sebagai putera dan 
puteri Indonesia. Kaum Arab totok yang merupakan sumber dari permsalahan yang 
terjadi, mereka menjadi terpengaruh oleh semangat Arab peranakan.
59
 
Reaksi pendirian P.A.I. oleh golongan Arab peranakan timbul berbagai respon, 
baik yang positif maupun yang negatif. Golongan pribumi tidak suka dengan bangsa 
Hadrami (golongan atau keturunan Arab) dikarenakan peran ekonomi yang dimainkan 
oleh orang Arab ditambah rasa ketidaksukaan mereka pada konsertvatisme agama dari 
pihak sayyid, dan memberikan pandangan bahwa orang Arab adalah bersifat tamak, 
kikir, suka berbohong dalam bisnis dan fanatik agama.
60
 
Al-Irsyad cabang Surabaya juga menentang pendirian P.A.I., hal ini dikarenakan 
para aktivis dan pengurus Al-Irsyad cabang Surabaya sulit melupakan sikap Abdul 
Rahman Baswedan pada tujuh tahun yang lalu sebelum pendirian P.A.I.. Pada tahun 
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1927, diadakan sebuah acara perayaan penutupan sekolah dan didalamnya berisikan 
sambutan-sambutan serta hampir semuanya adalah sambutan penghargaan atau 
keberhasilan. Abdul Rahman Baswedan justru mengkritik dan bertanya kepada Al-
Irsyad bahwa bagaimana kelanjutan siswa lulusan Al-Irsyad. Reaksi pada audiens pun 
menjadi gaduh dikarenakan tak bisa menjawabnya. Kemudian terjadi dialog antara 
Syekh Surkati dengan Abdul Rahman Baswedan, Abdul Rahman Baswedan pun 
membalas pernyataan Syekh Surkati bahwa yang muda tidaklah selalu salah dan yang 
tua tidaklah selalu benar.
61
 
Pendirian organisasi ini disambut baik oleh penerbitan Indonesia, salah satunya 
adalah surat kabar Oetoesan Indonesia yang menyambut P.A.I. dengan baik. Sebagian 
besar para pemimpin Indonesia mengambil sikap yang seperti “tunggu dan lihat saja”, 
beberapa pemimpin lain seperti Dr. Soetomo dan Soerowijono yang merupakan seorang 
pemimpin Partai Sarikat Islam Indonesia, mau menerima undangan P.A.I. cabang 
Surabaya untuk menghadiri pertemuan P.A.I.
62
 
Pendirian organisasi ini, membuat Al-Irsyad dan Ar-Rabitah yang sebelumnya 
konflik dan bermusuhan menjadi saling bekerjasama dalam satu kubu yang kompak 
untuk memperjuangkan nasib dan jati diri keturunan Arab di Indonesia.
63
 
Bagi wulaitii dan sebagian kecil muwallad, lahirnya P.A.I. yang diprakarsai oleh 
Abdul Rahman Baswedan merupakan sebuah bencana, mereka membanggakan urubah 
dan ke-araban mereka. Hal ini dikarenakan akan mengubah identitas mereka menjadi 
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orang Jawa dengan foto Abdul Rahman Baswedan yang berbusana seperti orang Jawa, 
dan terpampang dalam surat kabar Matahari. Sebagian muwallad dilahirkan tidak di 
Jawa Tengah atau Jawa Timur, atau bukan dari seorang ibu Jawa sehingga mereka 
enggan dengan hal yang berbau Jawa.
64
 
Ada reaksi yang lebih keras lagi terhadap Abdul Rahman Baswedan, yaitu 
melakukan kekerasan fisik terhadap dirinya. Usaha untuk melakukan niat buruk terhadap 
Abdul Rahman Baswedan selalu gagal, karena para pemuda yang selalu dengan Abdul 
Rahman Baswedan selalu memergoki mereka dahulu, sehingga orang yang melakukan 
niat buruk itu di pukul lebih dahulu sebelum dilepaskan dan minta ampun. Ada yang 
nyaris berhasil melakukannya, tetapi mereka urungkan niatnya karena melihat jasmani 
Abdul Rahman Baswedan yang kurus dan sakit-sakitan, akhirnya mereka minta maaf 
terhadap Abdul Rahman Baswedan.
65
 
Sebagian muwallad dan wulaitii memandang P.A.I. penuh curiga, hal ini 
dikarenakan mereka takut akan kejadian yang menimpa dengan keruntuhan yang dialami 
oleh A.V. dan I.A.V. yang disebabkan oleh perilaku negatif oleh pemimpinnya. Mereka 
dirugikan harta benda mereka akibat ulah beberapa tokoh A.V. dan I.A.V. Mereka 
berpikir bahwa P.A.I. merupakan bentuk lain dari I.A.V., terutama tokoh P.A.I. yang 
pada awalnya pernah aktif dalam I.A.V.
66
 
Perkembangan P.A.I. diimbangi dengan banyaknya pertentangan dari masyarakat 
Hadrami. Berbagai kritik tentang P.A.I. muncul semenjak organisasi diberdirikan. Surat 
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kabar I.A.V. masih terbit yaitu Al-Jaum, menjadi forum pertama bagi para kritikus untuk 
menuduh P.A.I. yang menyebabkan menghilangkan kebudayaan mereka dan 
menciptakan perpecahan diantara masyarakat Hadramaut.
67
 
Pertentangan P.A.I. mencapai pucaknya dengan adanya serangan pada saat ide-
ide itu disebarluaskan. Selain dengan mengadakan rapat dan penerbitan majalah, P.A.I. 
menyebarkan ide mereka dengan menggunakan lagu dan pertunjukkan teater atau tonil. 
Pertunjukkan teater pertama kali yaitu berjudul Korban Adat yang ditulis oleh Hoesin 
Bafaqieh yang dimainkan di Surabaya pada tahun 27 Maret 1937, disusul oleh teater Mr. 
Faisal, menodjoe Masjarakat Baroe, dan yang paling fenomenal adalah Fatimah.
68
  
P.A.I. mengadakan sandiwara pertunjukan Tonil Fatimah, dan sebelumnya 
mereka juga mempertunjukan Tonil Kurban Adat II pada 1937 yang dipeributkan tetapi 
diadakan dengan lancar. Tonil Fatimah direncakanakan pentas pada 13 Agustus 1938, 
akan tetapi dilarang oleh pemerintah Hindia Belanda dikarenakan sempat memicu 
keributan dan takut apabila terjadi pertumpahan darah diantara masyarakat Arab-
Indonesia. Pementasan tonil ini tidak disetujui oleh Al-Irsyad, Ar-Rabitah, Al-Khaeriyah 
dan Kapten Arab Surabaya karena dipengaruhi oleh sebagian wulaitii yang anti 
pertunjukan yang akan ditampilkan.
 69
  
Pementasan tonil ini mendapatkan persetujuan dari pihak PID (Politieke 
Inlichtingen Dienst atau Badan Intellijen Politik) dan pemerintah lokal Semarang tetapi 
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tidak memberikan izin karena adanya pihak kontra dan protes dari kalangan Arab-
Indonesia sendiri, karena tonil ini berisi tentang ktritik tajam terhadap masyarakat Arab-
Indonesia.
70
  
Penulis dari naskah tonil ini adalah Hoesin Bafaqieh yang diadaptasi dari puisi 
yang dibuat oleh Saleh Badjerei. Dia menulis ini karena untuk menyadarkan masyarakat 
Arab-Indonesia dengan melakukan pembenaran dan koreksi diri lewat pementasan tonil 
ini sehingga menjadi lebih baik lagi, ditambah dengan dukungan Kapten Arab Semarang 
yaitu Idrus Al Jufri, yang ikut mensukseskan pementasan tonil ini dengan cara menulis 
artikel yang berjudul “Kedoedoekan Bangsa Arab dalam Masjarakat di Indonesia”.71 
Tonil Fatimah, terdiri dari delapan babak dan di dalamnya mengandung “self-kritik” 
bagi masyarakat keturunan Arab di Indonesia. Hoesin Bafagieh menjadi sutradara dan 
pemeran Tonil ini dimainkan oleh anggota P.A.I..
72
 
Tonil ini menngambarkan kehidupan masyarakat Arab Indonesia pada zaman 
dahulu dengan mengangkat serta mengkritik hal-hal yang negatif dari kehidupan seperti 
perbuatan riba, penghargaan terhadap guru, kualitas sekolah pada waktu tahun 1900-an, 
mental keturunan Arab yang enggan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang menurut 
mereka hina dan tidak pantas, perebutan warisan dan kebiasaan menikah dengan gadis 
dimana saja dan kemudian ditinggal. 
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Tonil ini menceritakan tentang seorang Arab Tua yang kaya raya, bernama Tn. 
Nasir yang memiliki seorang anak bernama Fatimah, dan dua orang anak laki-laki, 
bernama Yusuf dan yang satu lagi hilang dan belum ditemukan. Diceritakan bahwa 
ketika muda, Tn. Nasir pernah berdagang sampai ke pelosok negeri di Indonesia Bagian 
Timur, dan akhirnya menikah dengan seorang gadis desa disana, dan selama itu juga dia 
berusaha mencari anak tersebut tapi belum berhasil. 
Ketika beranjak tua dan sakit-sakitan, ia ingin menikahkan anak perempuan 
tunggalnya yang bernama Fatimah dengan seorang pemuda keturunan Arab yang baik 
budinya dan miskin, bernama Mochtar yang merupakan guru. Tn. Nasir mempercayai 
Mochtar untuk menjadi suami Fatimah yang tinggal di Indonesia Bagian Timur. Yusuf 
merupakan saudara Fatimah yang gila dengan harta duniawi. 
Tn. Nasir meninggal dunia dan meninggalkan warisan untuk ketiga anaknya. 
Tetapi Yusuf memakai uang warisan itu dengan dihabiskan sia-sia, berfoya-foya dan 
juga berusaha untuk memakan warisan saudara lelakinya yang belum ditermukan. 
Pada akhirnya Fatimah dan Mochtar tidak bisa menikah karena mereka 
merupakan saudara, satu ayah dan lain ibu. Sedangkan Yusuf gila karena banyak 
pinjaman riba yang ia lakukan pada rentenir dan tidak mampu membayarnya. Sedangkan 
Fatimah, ia meninggal dunia.
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Mas Mansur, ketua PB Muhammadiyah, berusaha untuk membuat Tonil Fatimah 
untuk dipentaskan sebagai penyadaran akan masyarakat Arab-Indonesia yang berselisih. 
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Mas Mansur dibesarkan di Kampung Arab Surabaya, dia menyaksikan keadaan 
Masyarakat Arab-Indonesia yang semakin riuh, dan dapat dikhawatirkan dapat 
meletusnya konflik yang besar, sehingga ia ingin meredakan semua itu dengan 
pementasan Tonil ini. Mas Mansur tahu bahwa bila dilakukan dengan cara frontal dan 
kekerasan akan sia-sia.
74
 
Surabaya tetap berpendririannya untuk tidak mementaskan Tonil Fatimah karena 
ketidaksenangan mereka dengan Abdul Rahman Baswedan dan Bafaqieh. Umar Hubeis 
berhasil mempengaruhi PB Al-Irsyad untuk menolak pementasan Tonil Fatimah, hal ini 
dikarenakan dia merasa kecewa karena Abdul Rahman Baswedan meninggalkan Sin Tit 
Po, karena dengan dia masih di STP akan memberikan pembelaan bagi Al-Irsyad bila 
diserang oleh Hadramaut. Selain itu Abdul Rahman Baswedan menolak tawaran dari 
Umar Hubeis untuk duduk dalam PB Al-Irsyad.
75
 
Meskipun Tonil Fatimah gagal dipentaskan di Surabaya, akan tetapi berhasil 
dipentaskan di beberapa kota seperti Solo, Pekalongan, dan Jakarta berkat bantuan 
cabang dan PB P.A.I.. Reaksi dari pementasan Tonil Fatimah di kota itu adalah 
kegembiraan dan tidak ada kericuhan. Masyarakat Arab-Indonesia sendiri baik 
muwallad maupun wulaitii antusias dan berdesakkan untuk menyaksikan Tonil Fatimah. 
Bahkan pementasan Tonil Fatimah di Jakarta dihadiri oleh Thamrin, Soetardjo, dan 
Oesman Aldjufri yang merupakan wakil Arab di Volksraad.
76
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Dengan keberhasilan pementasan Tonil Fatimah di Solo, Semarang, Pekalongan, 
dan Jakarta membuat semakin aktifnya P.A.I. cabang Surabaya agar dapat 
mementaskan. Sehingga pada 3 Februari 1940, di Stadstuin Theater Surabaya, Tonil 
Fatimah dapat dipentaskan. Untuk mesukseskan pementasan, makan dibagikan 2.500 
buah programma Fatimah setebal 18 halaman dengan gratis. Dengan adanya pementasan 
Tonil yang populer ini, sehingga banyak wiraswasta Arab-Indonesia yang menggunakan 
nama Fatimah sebagai produk mereka seperti sabun, minyak wangi, tenun, dan kecap. 
Produk yang menggunakan nama Fatimah laris terjual.
77
 
Tantangan terbesar P.A.I. adalah meyakinkan para muwallad untuk mengakui 
diri mereka sebagai warga Indonesia, sehingga Abdul Rahman Baswedan melakukan 
kampanye. Dalam kampanye, dia berpidato dalam rapat-rapat umum disleuruh pelosok 
Jawa yang mencoba untuk menyadarkan para muwallad bahwa sesungguhnya tanah air 
mereka adalah Indonesia.
78
 
B. Abdul Rahman Baswedan dan Gelombang Kemerdekaan 
penindasan terhadap pemberontakan di atas kapa perang Belanda De Zeven 
Provincien pada 4-10 Februari 1933, dan masalah ini merupakan pemogokan buruh dan 
tidak berhubungan dengan politik, tetapi Belanda melihat peristiwa ini sebagai 
pemberontakan karena dihinggap rasa panik dan takut terhadap itu. puncak dari masalah 
ini adalah penangkapan pemimpin pergerakan yang tidak terlalu radikal seperti Moh. 
Hatta, Sutan Syahrir, Burhanuddin pada 25 Februari 1934.  Peristiwa ini sebagai 
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penyebab lahirnya Petisi Sutardjo disebabkan oleh tindakan pemerintah Belanda yang 
lebih banyak menggunakan tindakan kekerasan terhadap aktifitas atau gerakan-gerakan 
politik bangsa Indonesia.  
 Pada 15 Juli 1936, Soetardjo Kartohadikoesoemo yang merupakan wakil PPBB 
dalam Dewan Rakyat/Volksraad mengajukan suatu usul petisi kepada pemerintah Hindia 
Belanda agar diselenggarakan suatu konferensi Kerajaan Belanda, yang dimana 
membahas status politik Hindia Belanda dalam 10 tahun ke depan yang merupakan 
otonomi di dalam batasan artikel 1 dari UUD Negeri Belanda. Dengan hal ini, dapat 
membentuk suatu kerjasama antara Belanda dan Indonesia agar tak merugikan di kedua 
belah pihak.
79
 
Dalam pembuatan Petisi ini, Sutardjo terinpsirasi dari buku Grondwet voor het 
koninkrijk der Nerdelanden dan mengambil dari bab pertama dari buku itu yang memuat 
tentang Van het Rijk en Zijne Inwoners  dan mengambil dari pasal 1 yang berbunyi  
“Kerajaan Nederland mencakup/terdiri atas wilayah Nederland, Hindia Belanda, 
Suriname dan Curacao”.80 Sutardjo juga mengingat kutipan dari buku Grondwet tahun 
1887 dan 1917 pasal 1 berbunyi “Kerajaan Nederland mencakup/terjadi atas wilayah di 
Eropah beserta jajahannya dan tanah miliknya di benua-benua lain”. Kedua Grondwet 
versi lama itu sudah jelas dalam perubahan isi pasal 1 dalam Grondwet baru (1922) itu 
bermaksud untuk mengubah kedudukan staatkundig (politik) Hindia Belanda, Suriname, 
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Curacao dari koloni menjadi negara yang berdiri sendiri. Sehingga keempat negara 
tersebut kedudukannya sama, Nederland tidak lebih tinggi dari Nederlandsch Indie, 
Nederlandsch Indie tidak lebih tinggi dari Suriname, Suriname tidak lebih tinggi dari 
Curacao. Keempat negara itu bersama-sama dibawah, menjadi bagian, dikordinir 
didalam dan oleh het Koninkrijk der Nederlander (Kerajaan Belanda). Terhadap negara 
inilah empat negara yang menjadi bagiannya, mempunyai kedudukan yang lebih 
rendah.
81
  
Isi dari rumusan petisi ini sangat moderat.
82
 Benar-benar mencerminkan tidak 
hanya bersifat kooperatif, tetapi juga berhati-hati dengan memakai langkah yang legal, 
dan tidak keluar dari jalur kerangka konstitusional yang berlaku, sehingga petisi ini tidak 
bersifat revolusioner.
83
  
Pada sidang pleno yang diadakan oleh Voolksraad tanggal 29 September 1936 
diadakan pemungutan suara, 26 orang setuju dan 20 orang menolak petisi ini, sehingga 
petisi ini diteruskan kepada pihak Kerajaan Belanda di Belanda untuk mendapatkan 
pengesahan. Petisi ini juga didukung oleh bukan anggota Voolksraad seperti Persatuan 
Para Bupati dan para mahasiswa Indonesia di Belanda. Penolakan ini berdasarkan 
keputusan dari pihak Kerajaan Belanda melalui pidato Ratu Wilhelmina pada tanggal 6 
November 1938 dengan alasan Indonesia belum matang untuk memerintah negeri 
sendiri, yang sebagian besar pihak parlemen, tetapi hanya golongan Sosialis yaitu van 
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Gelderen dan Rustam Effendi dari golongan Komunis yang mendukung petisi ini.
84
 
Pesan ini disampaikan pada sidang Voolksraad tanggal 29 November 1936. 
P.A.I. didirikan berhaluan koperatif. Sejak tahun 1937 P.A.I. terjun dalam 
politik. Penerimaan dan dukungan Kongres P.A.I. pada tahun 1937 di Surabaya 
berdasarkan atas inisiatif A.S. Alatas, merupakan anggota Volksraad dan Penasihat 
Pengurus Besar P.A.I., yang merupakan salah satu penanda tangan Petisi Soetardjo. 
Suatu pengakuan resmi bahwa peranakan Arab dianggap serta diterima sebagai putra-
putra dan sesama bangsa Indonesia, P.A.I. merupakan partai pertama yang mendukung 
„Petisi Soetardjo‟.85 
Pada tahun yang sama, tepatnya pada bulan Desember 1938, Abdul Rahman 
Baswedan menulis artikel yang berjudul “Sekeliling Kaoem P.A.I.” pada majalah Aliran 
Baroe. Abdul Rahman Baswedan menulis bagaimana P.A.I. berhubungan dengan segala 
aspek yang ada di sekelilingnya, seperti dengan bagaimana Anggota P.A.I. dan kaum 
P.A.I., P.A.I. dengan Indonesia, konflik yang terjadi di masyarakat Arab-Indonesia dan 
lainnya.
86
 
Petisi Soetardjo menuntut agar apa yang ditetapkan dalam perubahan UUD 
Belanda dilaksanakan agar Indonesia dalam kerajaan Belanda diberikan kedudukan yang 
setara antara Indonesia dan Belanda. P.A.I. merupakan salah satu partai yang pertama 
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mendukung Petisi Sutardjo dalam keputusan kongresnya di Surabaya pada tanggal 25 
Maret 1937.
87
 
Pada tahun 1939, P.A.I. sudah memiliki cabang yang sudang menyebar di 
seluruh Indonesia dan tidak hanya di pulau Jawa, yaitu di Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, dan lain-lain. Dimana terdapat kelompok keturunan Arab, terdapat 
P.A.I. berdiri dalam bentuk puluhan cabang partai itu. P.A.I. mempertegas bahwa tidak 
saja sebagai orang Islam, tetapi juga sebagai nasionalis Indonesia.
88
 
 Setelah mengalami kegagalan dalam Petisi Soetardjo, Parindra segera mengambil 
langkah untuk menggalang persatuan politik menuju pembentukan konsentrasi nasional. 
Langkah tersebut diambil dalam rapat pengurus besar Parindra pada 19 Maret 1939. 
Pada tanggal 21 Mei 1939, diadakan rapat resmi Panitia Persiapan Pembentukan Badan 
Konsentrasi di gedung pemufakatan di Jakarta. Pada hari yang sama dibentuklah badan 
konsentrasi yang bernama Gabungan Politik Indonesia (GAPI). Tujuan dari 
pembentukan GAPI adalah menganjurkan kepada semua partai politik nasional 
Indonesia untuk mengadakan kerjasama, dan menyelenggarakan kongres Indonesia. 
Asas GAPI adalah hak mengatur nasib sendiri, baik dalam bidang ekonomi, ekonomi, 
dan sosial dalam kesatuan dalam aksi.
89
 
 Perjuangan Gabungan Politik Indonesia ditingkatkan dengan semboyan 
“Indonesia Berparlemen”, semboyan ini timbul diakibatkan oleh adanya penolakan 
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Petisi Soetardjo dan semboyan ini juga lebih tegas daripada isi dari Petisi Soetardjo. 
Disini rakyat Indonesia menuntut pembentukan parlemen yang wajar, yang anggotanya 
terdiri dari wakil-wakil rakyat dan perbandingan jumlahnya sesuai dengan perbandingan 
jumlah rakyat yang diwakili. Perjuangan politik ini ditetapkan dalam rapat anggota pada 
tanggal 4 Juli 1939, setelah satu setengah bulan berdirinya GAPI.
90
 Pada tahun 1940 
P.A.I. mengubah namanya yang sebelumnya “persatuan” menjadi “partai” dalam 
kongres lustrum pada tanggal 18 sampai 25 April 1940 di Jakarta.
91
 
P.A.I. kemudian melahirkan beberapa cabang yaitu setelah Perang Dunia, yaitu 
antara lain adalah P.A.I. Isteri, merupakan P.A.I. bagian wanita, dibawah pimpinan 
Nyonya Barkah Ganis. Selain itu dibentuk P.A.I. bagian pemuda, yaitu Lasykar P.A.I. 
P.A.I. Isteri didirikan pada bulan April 1940, sekaligus mengadakan rapat P.A.I. Isteri 
yang pertama pada saat rapat P.A.I. ke-5.
92
 
Abdul Rahman Baswedan dan anggota P.A.I lainnya mendukung hak 
perempuan, yang sebelumnya dimana perempuan mendapatkan posisi disampingkan 
oleh pihak lelaki, terutama perempuan harus berdiam diri di rumah (sudah dijelaskan 
didalam BAB II). Abdul Rahman Baswedan juga menulis tentang hak perempuan dalam 
majalah Aliran Baroe yang dikaitkan dengan sejarah dan situasi serta kondisi perempuan 
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di Mesir.
93
 Sehingga disini mereka mendukung perempuan untuk mengenal dunia 
masyarakat. Hal ini diwujudkan dalam pendirian P.A.I. Isteri. 
 Bentuk dari Indonesia Berparlemen yang ditetakan dalam GAPI dalam rapat 
Pleno pada tanggal 31 Januari 1941 adalah: 
a. Indonesia adalah suatu negara dengan dikepalai oleh seorang Kepala Negara 
(Staatshofd) 
b. Kepala Negara mempunyai hak “veto” (menerima dan menolak keputusan 
Parlement) dan tidak memberi pertanggungjawaban kepada parlement 
c. Menteri-menteri bertanggung jawab 
d. Kekuasaan buat menjalankan pemerintahan adalah pada kepala negara 
e. Kepala negara mengangkat dan melepas menter-menteri sesudah bermusyawaratan 
dengan parlement 
f. Kepala negara dibantu oleh satu Badan Penasihat, yang anggotanya diangkat dan 
dilepas oleh Kepala Negara 
g. Indonesia dan Belanda menjadi satu serikat negara94 
 Pada tanggal 21-23 Agustus 1941, semua cabang P.A.I. di Jawa Tengah 
menyelenggarakan konferensi di bawah pimpinan T.A. Makarim. Konferensi ini dihadiri 
oleh Lasykar P.A.I. dan P.A.I. Isteri. Konferensi ini membahas bagaimana kedudukan 
P.A.I. didalam GAPI yang digabung dengan konferensi P.A.I. Isteri. Mereka 
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membincangkan hubungan mereka dengan GAPI terutama tentang kedudukannya yaitu 
adalah: 
a. Bahwa semenjak masuknya P.A.I. didalam GAPI, P.A.I. senantiasa memenuhi 
segala kewajibannya sebagai anggota dan selalu siap mengikuti segala instruksi-
instruksi dari GAPI dan bersedia menjalankan putusannya 
b. Bahwa sikap GAPI didalam khususnya, dan sikap partai-partai juga tergabung 
didalam GAPI masing-masing terhadap P.A.I. sangat memuaskan, dan senantiasa 
terdapat kerja sama 
c. Bahwa didalam persidangan-persidangan GAPI juga dihadiri P.A.I. dan diberi hak 
untuk memberikan suara terhadap P.A.I. serta senantiasa diajak bermusyawarah 
dengan seluas-luasnya cukup memuaskan, sehingga didalam hakikatnya tidak 
berbeda dengan hak bersuara dari anggota GAPI lainnya. 
GAPI telah memberikan kepercayaan kepada P.A.I. sehingga P.A.I. pun 
mendukung setiap keputusan yang dikeluarkan oleh GAPI, akan tetapi anggota P.A.I. 
juga tidak puas karena mereka menginginkan menjadi anggota biasa seperti partai politik 
yang lain, melainkan dijadikan anggota luar biasa. Hasil sidang konferensi yang 
membahas tentang kedudukan P.A.I. didalam GAPI memutuskan bahwa: 
a. Menuntut kepada Pengurus Besar P.A.I. agar membicarakan soal kedudukannya 
dengan GAPI, dan menuntutnya sehingga P.A.I. ditetapkan menjadi anggota biasa 
dengan mendapat hak seperti anggota partai politik lainnya. Didapatkan oleh tiap-
71 
 
 
 
tiap partai anggota GAPI (disamping memikul segala kewajiban juga selama ini 
telah dipikulkan kepada P.A.I.)  
b. Apabila tuntutan kepada GAPI tidak berhasil, maka hendaklah Pengurus Besar 
P.A.I. mempertimbangkannya kepada partai untuk diputuskan, adakah P.A.I. tidak 
dapat memenuhi kewajibannya mengejar cita-cita rakyat Indonesia seperti yang 
dikehendaki oleh GAPI di dalam anggaran dasarnya dan anggaran dasar P.A.I., 
dengan bekerja sama dengan GAPI dan partai-partai yang tergabung didalamnya, 
walaupun P.A.I. tidak duduk lagi didalam Gabungan Politik Indonesia sebagai 
anggota. 
c. Menganjurkan kepada cabang-cabang P.A.I. seluruhnya, agar memperdengarkan 
suaranya berkenaan dengan motie ini dan menyokongnya, langsung kepada 
Pengurus Besar P.A.I. 
d. Motie ini disampaikan kepada Pengurus Besar P.A.I., Sekretariat GAPI dan Pers.95 
Dengan pernyataan diatas, disimpulkan bahwa P.A.I. menuntut dijadikan 
anggota biasa. Tetapi, GAPI juga memberikan kepercayaan pada P.A.I., dibuktikan 
dengan salah satu anggota P.A.I. yang menjadi anggota GAPI Fonds, yaitu Hoesin 
Alatas.
96
 sampai sekarang belum jelas apakah P.A.I. tetap menjadi anggota luar biasa 
GAPI atau menjadi anggota biasa. Akan tetapi, P.A.I. berusaha untuk mematuhi dan 
menghormati apa yang diputuskan oleh GAPI. 
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Selain itu dibuktikan juga dengan pada tanggal 9 November 1942, diadakan rapat 
pleno GAPI yang dihadiri Pengurus Besar dari GERINDO, PPKI, Persatuan Minahasa, 
Pagoejoeban Pasoendan, P.I.I., P.A.I., P.S.I.I., dan PARINDRA. Rapat ini mengusulkan 
untuk komite Parlemen Indonesia dijadikan satu badan dengan Geraka Indonesia 
Berparlement yang tersusun dibawah Majelis Rakyat Indonesia.
97
 
Diantara perwakilan GAPI, juga terdapat para pemimpin P.A.I., yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Tuntutan GAPI pun juga ditolak oleh Belanda, yang sementara 
Belanda di duduki oleh Jerman pada bulan Mei 1940. Meskipun demikian, gerakan ini 
sudah menyebar luas di Indonesia dan mencetuskan api nasionalisme yang cukup 
besar.
98
 
Setelah bergabung dalam GAPI, P.A.I. juga tergabung dalam Majelis Islam A‟la 
Indonesia (MIAI) yang berdasarkan atas asasnya, yaitu agama Islam dan kapasitasnya 
sebagai perkumpulan Islam dan sebagai sebuah partai dengan sifat yang nasionalis-
religius.
99
 
Pada tanggal 7 Desember 1941, pangkalan perang Pearl Harbor diserang oleh 
angkatan udara Jepang, dan Armada Amerika yang menjaga Lautan Teduh mendadak 
berantakan. Radio Tokyo berkumandang di udara menyiarkan berita bahwa armada 
Amerika di Laut Teduh berhasil dihancurkan oleh Jepang. Setelah penyiaran berita itu, 
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Belanda mengumumkan perang terhadap Jepang.
100
 Indonesia bersikap pasif terhadap 
perang antara Jepang dan Belanda diakibatkan oleh sikap Belanda terhadap Indonesia, 
tetapi Sekretariat GAPI dan Dewan Pemimpin Majelis Rakyat Indonesia mengeluarkan 
manifes kesetiaan kepada pemerintah Belanda. 
Serangan Jepang terhadap Indonesia mulai pada 10 Januari 1940. Perlawanan 
antara angkatan laut Belanda di Laut Jawa dipatahkan oleh angkatan laut Jepang pada 
akhir bulan Februari. Pada 8 Maret 1942, terjadi penyerahan kekuasaan tanpa syarat oleh 
Gubernur Jenderal Tjarda van Starkenborgh Stachouwer kepada tentara Dai Nipon.
 101
 
Dimulailah zaman pendudukan militer Jepang di Indonesia. 
Jepang melakukan beberapa kebijakan, salah satunya adalah dalam bidang 
politik. Pertama kali yang dilakukan oleh Jepang adalah pembekuan segala kegiatan 
politik. Semua pergerakan rakyat yang berhaluan politik dilarang. Pemerintah militer 
Jepang menerapkan sistem fasisme dan menetapkan garis politik pemerintah sebagai 
satu-satunya aliran yang harus ditaati. Rakyat juga tidak diberi kebebasan untuk 
mengeluarkan pendapat.
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 Partai Arab Indonesia pun terpaksa harus dibubarkan karena 
kebijakan politik Jepang. 
 
C. Usaha Abdul Rahman Baswedan Dalam Menggalang Dukungan Arab Untuk 
Kemerdekaan Indonesia 
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Setelah P.A.I. dibubarkan karena rezim Jepang akibat kebijakan politik yang 
diterapkannya, perjuangan Abdul Rahman Baswedan tetap berlanjut. Keluarga Abdul 
Rahman Baswedan pindah ke Jakarta dikarenakan atas anjuran Soekarno, karena 
sebelumnya ia menentang kantor berita ANTARA yang dilikuidasi oleh pemerintah 
Jepang sehingga membuatnya ditahan di dalam kamp.
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Atas anjuran Ir. Soekarno, Abdul Rahman Baswedan diangkat menjadi wakil 
golongan Arab dalam Badan Persaudaraan Bangsa-Bangsa (BPBB), yang 
kepengurusannya juga duduk seorang Indo-Belanda, dan Tionghoa. Abdul Rahman 
Baswedan diangkat menjadi anggota Chuo Sangi In, yaitu seperti Dewan Penasihat 
Pusat yang diangkat oleh para penguasa Jepang yang di umumkan pada akhir Desember 
1944, serta Abdurrahman Baswedan menjadi perserta pada sidang Chuo Sangi In ke-7 
untuk pertama kalinya pada tanggal 21 Februari 1945.
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Akibat melemahnya kekuatan Jepang di Pasifik yang sebelumnya diserang oleh 
tentara Amerika, pada 7 September 1944 tentara Dai Nippon berjanji akan memberikan 
kemerdekaan kepada Indonesia. Pada saat itu juga dibentuklah Badan Penyelidik 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). BPUPKI beanggotakan 60 orang yang 
diketuai oleh Dr. Radjiman Wedyodiningrat, dan tugas BPUPKI adalah untuk 
merancang Undang-Undang Dasar.
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 Abdul Rahman Baswedan merupakan salah satu 
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dari anggota BPUPKI,
106
 bersama dengan Liem Koen Hian yang merupakan bersama-
sama dari keturunan campuran. 
Sebelumnya, A.S. Alatas merupakan anggota Volksraad sebagai wakil dari 
golongan Timur Asing yaitu dari golongan Arab, akan tetapi A.S. Alatas mendukung 
peleburan dengan bangsa Indonesia dengan mendukung Petisi Soetardjo dengan 
menandatangani Petisi ini dan juga merupakan seorang Penasihat Pengurus Besar P.A.I., 
P.A.I. pun juga mendukung petisi ini.
107
 Sehingga Abdul Rahman Baswedan menjadi 
anggota BPUPKI untuk kemerdekaan Indonesia, seperti yang dilakukan oleh A.S. Alatas 
mendukung peleburan ini dengan mengikuti politik yaitu Dewan Rakyat atau 
Voolksraad. 
Didalam sidang BPUPKI, Abdul Rahman Baswedan memberikan pidatonya. Dia 
berbicara tentang kedudukan golongan Arab di Indonesia, bahwa Arab totok juga tidak 
selalu menggunakan bahasa Arab dalam pergaulannya.
108
 Abdul Rahman Baswedan 
menggunakan data statistik jumlah penduduk untuk menjelaskan bahwa golongan Arab 
di dominasi oleh Arab peranakan daripada Arab totok. Arab totok menginginkan 
menjadi bagian dari warga negara Indonesia dikarenakan mereka sudah menetap di 
Indonesia dan sudah merasa menjadi bagian dari Indonesia. Sehingga disini tidak hanya 
tanah air bagi Arab peranakan, tetapi juga bagi Arab totok. 
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Karena Abdul Rahman Baswedan menjadi anggota BPUPKI dan bersama-sama 
merancang UUD untuk negara Republik Indonesia, beliau dianugerahi bintang 
Mahaputera bersama dengan 44 anggota BPUPKI lainnya oleh mantan Presiden 
Soeharto pada tanggal 9 November 1992.
109
 
Setelah Merdeka, para anggota Partai Arab Indonesia bersepakat untuk tidak 
mendirikan parta ini,dikarenakan masyarakat Arab-Indonesia dengan tegas menerima 
kewarganegaraan Indonesia. Abdul Rahman Baswedan menjadi salah satu anggota 
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)
110
 yang dibentuk pada tanggal 23 Agustus 
1945, hari yang sama dengan pembubaran Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 
Komite Nasional Pusat, atau KNIP dilatik resmi oleh Ir. Soekarno sebagai Presiden 
pertama Republik Indonesia.  
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BAB IV
KESIMPULAN
Kajian yang dijelaskan pada skripsi ini menguraikan tentang arti penting dari
Abdul Rahman Baswedan yang berusaha untuk mendukung keturunan Arab yang
berjuang menjadi warga negara Indonesia, berusaha melepas mereka dari belenggu atas
krisis identitas yang mereka hadapi di Indonesia sebagai golongan keturunan Arab dan
mendukung kemerdekaan Indonesia. Mereka berusaha untuk tidak terikat oleh negeri
asalnya dan menjadi warga Indonesia yang sejajar dengan pribumi.
Pembahasan ini telah mejawab rumusan masalah yang sudah di susun oleh
peneliti. Abdurrahman Baswedan menggalang kekuatan politik keturunan Arab dan
dalam persatuan Indonesia adalah bergabung dengan organisasi milik M.B.A. Alamudi,
Indo Arabisch Verbond. Abdurrahman Baswedan mendukung gagasan dari M.B.A.
Alamudi. Setelah I.A.V. runtuh, Abdul Rahman Baswedan mendirikan Persatuan Arab
Indonesia (kemudian menjadi Partai Arab Indonesia) untuk menjadi wadah tempat
golongan Arab di Indonesia dan menggalang politik keturunan Arab untuk
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Ide ini timbul ketika Abdul Rahman
Baswedan melihat Liem Koen Hian, mendirikan Partai Tionghoa Indonesia untuk
mendukung kemerdekaan Indonesia dan menjadi wadah bagi peranakan Tionghoa ketika
ia bertemu di redaksi Sin Tit Po dan menjadi staff redaksi di majalah itu.
Abdurrahman Baswedan mendukung kemerdekaan bangsa Indonesia Karena
menganggap bahwa Indonesia adalah tanah airnya, dan ia juga dilahirkan dan dibesarkan
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oleh Ibu dari Indonesia, akan tetapi dia masih belum matang tentang masalah
nasionalisme. Setelah ia mengikuti organisasi seperti Jong Islamieten Bond dan bertemu
dengan Liem Koen Hian di redaksi harian Sin Tit Po, telah membuka mata
Abdurrahman Baswedan bahwa dia juga merupakan bagian dari Indonesia. Sehingga ia
ingin memperjuangkan identitas dari keturunan Arab yang dianggap sebagai golongan
timur asing, tetapi mereka bersosialisasi dan menggunakan bahasa Indonesia seperti ibu
mereka, dan terbentuklah Partai Arab Indonesia sebagai wadah untuk memperjuangkan
identias mereka sekaligus kemerdekaan Indonesia kelak.
Abdurrahman Baswedan menganggap Indonesia sebagai tanah airnya, karena
juga faktor didikan dari keluarga ibunya dan menggunakan bahasa Jawa dan Indonesia
sehari-hari. Abdurrahman Baswedan akhirnya meyakinkan para Arab Peranakan untuk
mengakui Indonesia sebagai tanah kelahiran dan tanah air mereka. Akhirnya pada tahun
1934, berdirilah Persatuan Arab Indonesia (kemudian Partai Arab Indonesia).
Abdurrahman Baswedan berusaha untuk mengahapus batasan antara masyarakat yang
terdapat kelas sosial dari Hadramaut terutama antara sayid dan non-sayid, mengarahkan
budaya mereka ke Indonesia, berusaha untuk lepas dari sistem sosial Hadramaut yang
selalu di kaitkan dengan permasalahan golongan Arab di Indonesia dan situasi ini
memburuk ketika mereka konflik di Hadramaut, dan berimbas terhadap golongan Arab
di Indonesia. Abdurrahman Baswedan berusaha untuk membuat orang Arab-Indonesia
menjadi mempunyai kedudukan dan hak yang sama dengan orang pribumi serta peran
dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.
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Usaha Abdurrahman Baswedan untuk menggalang dukungan politik keturunan
Arab dan Kemerdekaan Indonesia adalah yang pertama membentuk Persatuan Arab
Indonesia dan mengajak pemuda Arab-Indonesia untuk bergabung didalamnya.
Persatuan Arab Indonesia yang kemudian berganti nama menjadi Partai Arab Indonesia.
Mengadakan pentas seni (Tonil) untuk mengajak masyarakat Arab-Indonesia agar lebih
melihat kenyataan kondisi masyarakat Arab yang sebelumnya berorientasi terhadap
Hadramaut dan juga kondisi di Hindia-Belanda serta bagaimana posisi masyarakat
Arab-Indonesia di Indonesia. Tonil ini sukses dipentaskan, yang berisi tentang kritik
tajam terhadap masyarakat Arab-Indonesia. Abdul Rahman Baswedan juga mendukung
hak kesejahteraan perempuan dengan menulis artikel tentang perjuangan perempuan di
majalah Aliran Baroe membentuk P.A.I. Isteri dan juga para pemuda P.A.I. yag disebut
dengan Lasykar P.A.I. yang posisinya sama dengan P.A.I.
Partai Arab Indonesia menduking petisi Sutardjo agar orang Arab-Indonesia
dapat berpatisipasi didalam politik Indonesia dan juga membuat posisi Hindia-Belanda
atau Indonesia mempunyai hak yang sama dengan Belanda dan dapat mengatur
negaranya sendiri. Setelah petisi Sutradjo di nyatakan gugur, Partai Arab Indonesia
masuk ke dalam Gabungan Partai Politik Indonesia (GAPI). GAPI berusaha untuk
membuat Indonesia menjadi negara yang tidak bergantung pada negara induk, Belanda.
Partai Arab Indonesia mengirimkan utusan mereka dan utusan ini juga mewakili setiap
kongres yang diadakan oleh GAPI, Partai Arab Indonesia juga mengadakan rapat dengan
Lasykar P.A.I. dan P.A.I. Isteri membahas bagaimana kedudukan P.A.I. di GAPI. Setelah
P.A.I. dibubarkan, Abdul Rahman Baswedan memperjuangkan keturunan Arab di
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Indonesia dan berpatisipasi memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dengan menjadi
anggota Chuo Sangi-In dan anggota BPUPKI. Setelah dikumdangkan kemerdekaan
Indonesia, Abdul Rahman Baswedan menjadi anggota KNIP (Komite Nasional
Indonesia Pusat) yang merupakan parlemen Republik Indonesia setelah memperoleh
kemerdekaan.
Abdul Rahman Baswedan cukup berhasil memperjuangkan golongan
Arab-Indonesia menjadi warga negara Indonesia setelah merdeka dan sejajar dengan
golongan pribumi Indonesia tanpa menghilangkan indetitas mereka sebagai seorang
muslim yang taat. Hal ini dapat dilihat sebagian besar golongan Arab-Indonesia berbaur
dengan warga negara Indonesia seperti menggunakan bahasa Indonesia, bergaul dan
menggunakan etika berdasarkan budaya Indonesia, mereka juga mengadakan pengajian
dan majelis seperti kegiatan peringatan besar maulid Nabi Muhammad S.A.W. pada saat
ini. Tetapi saat ini banyak orang-orang Indonesia lebih condong terhadap budaya Arab
seperti dalam kehidupan sehari-hari seperti orang Arab, melainkan menurut salah
seorang dari keturunan Arab sendiri menginginkan Islam mengikuti pada ajarannya,
bukan terhadap kebudayaannya.
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Lampiran 1: Peta Hadramaut 
 
Sumber:  
L.W.C. van den Berg, Komunitas Arab di Nusantara (Depok: Komunitas Bambu, 2010) 
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Lampiran 2: Penyebaran Golongan Arab di Indonesia  
 
Sumber: 
L.W.C. van den Berg, Orang Arab di Nusantara (Depok: Komunitas Bambu, 2010) 
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Lampiran 3: Wawancara dengan menantu Abdurrahman Baswedan, Bu ‘Aliyyah 
Ganis 
Lokasi: Jl. Lebak Bulus II dalam No. 42. Cilandak, Jakarta Selatan 
Hari dan waktu: Jum‟at, 13 Oktober 2017,  09.00 WIB 
Keterangan: 
A: Saya, Rani Bataviani 
B: Bu „Aliyyah Ganis 
 
A: “Assalamualaikum wr.wb. Selamat pagi bu !” 
B: “Waalaikumsalam wr.wb. iya selamat pagi !” 
A: “Perkenalkan, nama saya Rani Bataviani dari Mahasiswa Pend. Sejarah angkatan 
2013. Mohon maaf bila saya menganggu waktu ibu. Bisakah ibu saya wawancarai 
sekarang?” 
B: “Oh iya, silahkan.” 
A: “Apa yang ibu ketahui dari sosok Pak Abdurrahman Baswedan?” 
B: “jadi pak Abdurrahman Baswedan atau A.R. Baswedan itu adalah sesepuh yang 
dituakan, pengaulannya sangat luas, dia itu mempunyai silaturahmi yang kuat sekali. 
Setiap pagi setelah solat subuh, beliau minum kopi dan makan roti, kemudian beliau 
pergi jalan-jalan ke luar dan menemui temannya serta tokoh-tokoh penting atau tokoh 
pahlawan dan orang-orang di sekitarnya. Sehingga orang-orang tahu kebiasaan yang 
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dilakukan oleh pak A.R. Baswedan. Pak A.R. Baswedan kalau berkunjung ke rumah 
temannya atau tokoh-tokoh pahlawan biasanya jam 6 pagi, itupun juga bukan jam orang 
berkunjung, tetapi mereka pun juga  kebiasaan bangun pagi. Pak A.R. Baswedan 
mempunyai berpikiran yang terbuka, bertukar pikiran dengan temannya serta beliau 
merupakan dekat dengan pemuda. Biasanya yang saya tahu orang tua kebanyakan tidak 
disenangi oleh anak muda, tetapi justru dekat terutama dengan para aktivis-aktivis muda. 
Beliau sering mengunjungi mereka, bertukar pikiran dan memberikan pemikiran yang 
progresif sehingga banyak anak muda yang mengunjungi beliau. Sejak dari kecil beliau 
ikut organisasi. Beliau senang menimba ilmu, mempunyai pemikiran yang pionir, yang 
mempunyai terobosan-terobosan dan pemikiran yang baru. Sumber bacaan beliau juga 
luas sekali, senang membaca, tidak hanya membaca koran dari dalam negeri, dari luar 
negeri pun juga. Sehingga beliau mendapatkan informasi dari luar negeri, dan beliau 
juga menggunakan informasi itu untuk disebarluaskan melalui tulisan beliau di Surat 
Kabar. 
A: “Ketika beliau masih hidup, organisasi apa aja yang diikuti pada saat masih hidup?” 
B: “banyak sekali, dia juga menjadi ketua Dewan Dakwah Indonesia, ketua Dewan 
Masjid. Ketika pada zaman dulu yaitu Masyumi, Parmusi, Partai Arab Indonesia. 
Didalam organisasi, beliau sering jadi orang yang dituakan (Sesepuh). Beliau juga sering 
mengunjungi organisasi itu untuk memberi masukan atau arahan yang baik kepada 
mereka yang muda-muda.” 
A: “Bagaimana beliau terjun ke dalam pentas politik nasional untuk pertama kalinya?” 
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B: “beliau itu pendiri Partai Arab Indonesia, dan keluarga Baswedan merupakan 
keluarga yang kaya raya semenjak beliau dari kecil juga. Di Surabaya, keluarga 
Baswedan merupakan keluarga yang kaya raya. Pernah suatu hari saya berobat di Jogja 
dan dokternya orang Surabaya, ketika saya bilang saya merupakan menantu pak A.R. 
Baswedan, dia kaget bahwa keluarga yang kaya raya dan semua orang Surabaya pun 
pada tahu. 1/3 Surabaya itu kepunyaan keluarga Baswedan. Tapi pak A.R. Baswedan 
tidak tertarik dengan bisnis, beliau senang bergelut dengan jurnalisme, membaca, 
bersekolah, mencari ilmu, menambah wawasan. Kalau ada kesempatan di ajak ke luar 
negeri, beliau senang sekali ketika masih muda. Jadi beliau merupakan orang yang 
pemikirannya sangat maju. Keluarganya punya toko batik dan lain-lainnya, ketika beliau 
mendapatkan giliran untuk menjaga toko, beliau menjaga toko sambil membaca, kalau 
ada orang yang membeli bukannya senang, justru beliau merasa terganggu karena ketika 
lagi membaca ada yang mengusiknya. Jadi orientasinya beliau bukan bisnis, tetapi 
kemajuan, baca buku yang banyak, yang luas sehingga beliau itu disisihkan bagian 
warisan oleh keluarganya. Semenjak dari kecil beliau orentasinya kemajuan dan bekerja 
untuk masyarakat. Beliau melihat orang-orang Arab itu kesempatan untuk bergaul dan 
berkiprah didalam Indonesia kurang, sehingga dia membuat Partai Arab Indonesia agar 
mereka mempunyai peran untuk negara ini dan akhirnya terjun ke dalam politik 
Indonesia, karena kondisi masyarakat Arab-Indonesia itu sendiri dan merupakan seorang 
wartawan, beliau tahu perkembangan yang terjadi, ketika melihat kesempatan beliau 
memiliki terobosan-terobosan untuk hal itu. ketika beliau di dalam Partai Arab Indonesia 
ini megalami banyak rintangan dan juga halangan. Dalam pendiriannya ini juga ada 
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yang menentangnya, terutama dalam orang Arab-Indonesia itu sendiri dan kaum Arab 
Totok. Banyak yang tidak setuju. Kalau kaum totok merasa bahwa tanah airnya masih 
Hadramaut. Pak A.R. Baswedan mempunyai terobosan yaitu masa depan harus disini, 
lahir disini, besar disini, tanah airnya yaitu di Indonesia. Terobosan pemikiran ini sangat 
jauh,dan sangat berguna pada saat ini. Dikemudian hari, orang Arab di Indonesia tidak 
dianggap sebagai orang asing lagi, sebagai pribumi, asimilasi dengan kebudayaan 
setempat. Cara berpikir, bertindak, dan bergaul seperti orang Indonesia. Sehingga 
Indonesia sebagai jati diri orang Arab-Indonesia dan harus cinta Indonesia, ini 
merupakan faktor utama pak A.R. Baswedan mendirikan Partai Arab Indonesia, serta 
latar belakang kehidupannya sejak kecil.” 
A: “Ketika beliau sendiri didalam Partai Arab Indonesia, bagaimana sepak terjang dia 
selama ini?” 
B: “didalam Partai Arab Indonesia dia menjadi ketua sekaligus pendirinya. Sebelumnya 
saya menantunya dan baru masuk ke dalam keluarga pak A.R. Baswedan, saya dengar 
cerita saja jadi beliau mendirikan P.A.I. dengan segala tantangannya, tetapi 
alhamdulillah terobosan-terobosan beliau itu merupakan sesuatu yang sangat manfaat 
untuk kedepannya sehingga seperti saya ketahui di anggap bahwa sebagai pribumi. 
A: “Bagaimana sikap pak A.R. Baswedan terhadap Indonesia dan masyarakat Arab-
Indonesia itu sendiri?” 
B: “beliau menganggap bahwa Inodnesia adalah tanah airnya, orang Arab-Indonesia 
harus mempunyai kesadaran bahwa tanah airnya adalah Indonesia, tidak seperti Cina 
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yang sifatnya seperti mendua, merasa besar disini tapi tanah air saya tetap di sana. Tapi 
kalau pak A.R. Baswedan tidak seperti itu, beliau tanah airnya adalah Indonesia 
sehingga kita harus berjuang demi Indonesia sehingga harus seperti orang asli Indonesia. 
Bersikap, bertindak, mengabdi kepada Indonesia. Di harapkan orang Arab-Indonesia 
seperti itu, dan kenyatannya saya lihat perannya cukup banyak dan berhasil, walaupun 
juga ada yang menentang. 
A: “Pesan moral apa yang ibu ingat dari sosok pak A.R. Baswedan?” 
B: “bahwa hidup ini harus penuh dengan kejujuran, hidup ini harus religius, hidup ini 
harus punya visi yang jelas dan harus punya peran yang jelas. Pak A.R. Baswedan 
sampai umur 70-an tetap belajar dan ikut perkuliahan di UIN ketika saya menjadi 
menantunya. Beliau ikut kuliah sampai dosennya merasa kagum karena beliau mantan 
menteri, banyak pengetahuan. Beliau itu orang yang menghargai kemajuan, perempuan 
ya harus sekolah, berprestasi, tidak hanya di rumah saja, harus punya karya. Beliau 
mendorong untuk sekolah lagi tapi jangan sampai terbengkalai keluarganya dan 
mempunyai pemikiran ke depan. Meskipun sibuk mencari pengalaman tetapi keluarga 
juga harus diperhatikan. Beliau meninggal pada saat saya kuliah di UNJ S3. Ketika 
beliau sakit, beliau kecewa karena tidak bisa hadir dalam pas ujian saya dan kiprah saya 
menyelesaikan studi saya. Beliau sangat menghargai kemajuan. Beliau tidak mengenal 
usia dalam mencari pengetahuan. 
A: “selain itu kisah apa yang pernah diceritakan oleh pak A.R. Baswedan kepada ibu 
seperti sehari-hari?” 
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B: “kalau beliau di rumah dia cerita pengalaman dia dan diambil pesan moral dari 
pengalaman dia, beliau emberi arahan, selalu memberi apa yang bisa ia berikan dan ia 
selalu mendidik terutama cucunya. Sejak kecil pak Anies dilatih mengetik oleh pak A.R. 
Baswedan. Pak Anies yang mengetik, beliau yang mendiktekan isinya. Meskipun asal-
asalan tetapi sebenarnya untuk mengajarkan agar ia bisa ngetik, bergaul dengan orang-
orang. Pak A.R. Baswedan senang sekali menulis dan menjaga hubungan dengan orang 
lain melalui surat. Zaman dulu beliau menggunakan pos. Silaturahmi tetap di jaga. 
Beliau menyuruh anak-anaknya untuk megirimkan surat agar anak-anaknya tahu beliau 
berkomunikasi dan menjaga hubungan dengan orang lain. 
A: “bagaimana pak A.R. Baswedan menghadapi orang-orang yang tidak suka pada 
dirinya?” 
B: “beliau menyingkapi biasa saja, tenang saja. Yang penting konsep dan rencananya 
terlaksana, soal senang dan tidak senangnya terhadap beliau tidak terlalu fokus dengan 
itu,  asal tidak menganggu pekerjaan beliau, ada yang mengkritik beliau juga tergantung 
situasi, kalau perlu di balas ya dibalas tetapi tidak mempakai cara kekerasan. 
A: “bagaimana kedekatan antara ibu dengan pak A.R. Baswedan?” 
B: “hubungan kami dekat sekali. Kami bertukar pikiran, selalu bersama keluarga, pergi 
bersama-sama, sesuatu harus bersama. Beliau merangkul kami semua.  
A: “Baik bu, terima kasih atas waktunya untuk wawancara dan mohon maaf bila ada 
kekurangan baik dalam sikap saya dan perkataan saya. Wassalamualaikum wr.wb.” 
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B: “iya, waalaikumsalam wr.wb.” 
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Lampiran 4: Foto A.R. Baswedan berbusana pakaian Jawa 
 
 
 
Sumber: 
Suratmin dan Didi Kwartanada, Biografi A.R. Baswedan Membangun Bangsa Merajut 
Keindonesiaan (Jakarta: Kompas, 2014). 
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Lampiran 5: Tulisan A.R. Baswedan di harian Matahari 
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Keterangan: Tulisan Abdul Rahman Baswedan di harian Matahari pada 1 Agustus 1934 
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Lampiran 6: Logo atau Simbol Partai Arab Indonesia 
 
 
 
Sumber: 
Suratmin dan Didi Kwartanada, Biografi A.R Baswedan: Membangun Bangsa, Merajut 
Keindonesiaan. Jakarta: Kompas, 2014. 
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Lampiran 7: Anggaran Dasar Partai Arab Indonesia (P.A.I.) 
 
Fatsal I. Nama dan tempatnya. 
Namanja “PARTAI ARAB INDONESIA” berpoesat ditempat kedoedoekan 
pengoeroes Besarnja. 
Fatsal II. Asasnja: 
 Asasnja ialah: ISLAM mengakoei: 
a. Bahwa Indonesia tempat peranakan Arab lahir adalah tanah airnja, jang 
kepadanja mereka mempoenjai kewadjiban-kewadjiban. 
b. Bahwa kepentingan mereka dan rakjat Indonesia jang mereka termasoek 
didalamnja wadjib dioetamakan. 
Fatsal III. Toedjoean dan oesahanja : 
1. Mendidik pernakan Arab soepaja mendjadi poetera dan peoteri Indonesia jang 
berbhakti kepada tanah air dan masjarakatnja. 
2. Bekerdja dan membantoe (dengan) segala daja-oepaja dalam lapangan polietiek, 
economie dan social jang menoedjo keselamatan rakjat dan tanah air Indonesia. 
Fatsal IV. Keterangan asas dan daftar oesaha : 
 Rapat besar menetapkan keterangan asas dan daftar oesaha serta perdjoeangan 
partai. 
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Fatsal V. Anggauta : 
a. Jang boleh diterima mendjadi anggauta ialah: orang peranakan Arab 
Nederlandsch-onderdaan yang lahir di Indonesia dan soedah beroemoer 18 
tahoen. 
b. Oentoek kepentingan partai, Pengoeroes Besar berhak memberi dispentie atas 
sjarat-sjarat jang tersebut didalam sub a, jang haroes disahkan oleh perserikatan 
dengan djlalan Congres atau raferandum. 
c. Atas penolakan permintaan dispensatie, Pengoroes Besar tidak perloe memberi 
alesan. 
Fatsal IV. Hal tjabang : 
1. Partai boleh dan perloe mendirikan tjabang disegala tempat di Indonesia, 
sjaratnja ialah : 
a. Djika disatoe tempat terdapat sedikitnja 10 orang anggauta, Dengan idzin 
pengesahan P.B. 
b. Dengan idzin dan pengesahan P.B. 
2. Tiap-tiap tjabang dipimpin oleh pengoeroesnja sendiri, jang berta‟loek kepada 
P.B. dan jang soesoenannja diterangkan didalam Anggaran Tetangga. 
Fatsal VII. Pengoeroes Besar : 
1. Pimpinan oemoem partai pada Pengoroes Besar keloear dan kedalam. 
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2. P.B. dipilih dan ditetapkan didalam Rapat Besar dengan soeara jang terbanjak. 
Lebih djaoeh diterangkan ketentoeannja dalam Anggaran Tetangga. 
Fatsal VIII. Hal keoeangan dan kekajaan : 
1. Dari pada contributie anggauta-anggauta. 
2. Dari derma dan hadijah. 
3. Dari pada hasil pokok oeang [,] barang ataupoen oesaha partai. 
4. Dari pada derma donateur. 
Fatsal IX. Batalnja : 
 Partai ini boleh diboebarkan dan dianggap tidak ada, jikalau djoemlahnya 
koerang daripada 15 oerang, atau djika sedikitnja ¾ daripada djoemlah jang berhak 
bersoeara didalam Rapat Besar jang dioendang semata-mata oentoek membitjarakan 
pemboebaran itoe, mengambil kepoetoesan memboebarkan partai ini. 
Fatsal X. 
1. Anggaran Tetangga partai ini diadakan oleh P.B. dengan pengesahan Rapat 
Besar dan dengan tidak berlawanan dengan A.D. nja. 
2. Segala perubahan pada A.D. hanja boleh dilakoekan didalam Rapat Besar 
dengan soeara sedikitnja ¾ daripada jang hadir jang berhak bersoeara dan jang 
dioendang boeat maksoed itoe. 
107 
 
3. Segala hal tidak terdapat didalam A.D. atau A.T. boleh dipoetoeskan oleh P.B. 
kepoetoesan itoe berlakoe dan sah sampai dibatalkan atau dioebah oleh Rapat 
Besar. 
Fatsal XI. Hal Soeara : 
1. Jang berhak memberi soeara didalam Rapat Besar ialah : oetoesan-oetoesan 
tjabang. Tjabang mendapat 2 soeara, selandjutnya jang mempoenjai anggauta 51 
sampai 100 mendapat 3 soeara, 101 sampai 200 anggauta mendapat 4 soeara dan 
201 seterusnja mendapat 5 soeara. 
2. Djikalau seoara proa dan contra sama banjaknja, maka poetoesan atas orang 
(person) dilakukan dengan oendoean, tetapi atas boekan person (zaak) haroes 
dioelangi boeat kedoea kalinja. Djikalau hasilnja sama dengan jang pertama, 
maka poetoesannja terseboet kepada P.B. [, Jatau ia boleh menganggap sebagai 
djoega tidak ada poeti/oesannja. 
 
A. Anggaran Tetangga P.A.I. 
Fatsal 1. Hal Pengoeroesan Besar. 
1. Pengoeroes Besar terdiri sekoerang-koerangnja dari 7 orang, jaitoe: Ketoea, 
Pemoeka Moeda, Penoelis, Bendahara dan 2 orang Djaoeroe periksa. 
2. P.B. boleh menambah djoemlah anggautanya menoeroet keperlaunja, tetapi ini 
haores dengan pengesahan Rapat Besar perserikatan. 
3. Pemilihan dan angkatan anggauta P.B. dengan demikian tjaranja: 
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a. Keotoea P.B. ialah jang haroes lebih doeloe dipilih dalam Rapat Besar. 
b. Kemoedian diangkat anggauta P.B. lainnja dari candidaten jang soedah 
menjatakan kesanggoepannja boeat berdoedoek di tempat kodoedoekan 
ketoea P.B. 
4. Kedoedoekan Ketua P.B. dengan anggota P.B. lainnja dari candidaten jang 
soedah menjatakan kesanggoepannja boeat berdoedoek di tempat kedoedeokan 
ketoea P.B. 
5. Anggauta P.B. tidak boleh menjadi anggauta penngoeroes tjabang, akan tetapi 
boleh diminta pimpinanja setjata langsoeng, boeat tjabang tempat kedoedoekan 
P.B. djika tiada anggauta tjabang jang dapat melakoekan kewadjibannya 
memimpin tjabang. 
6. P.B. boleh mengangkat seorang adviseur ataupoen wakil-wakil pada tiap-tiap 
daerah jang ditentoekan olehnja, dimana perloe. 
7. Keanggotaan anggauta P.B. haroes dipilih daripada anggauta jang mendjadi 
pengoeroes tjabang atau pernah menjadi pengoeroes tjabang atau P.B. paling 
sedikitnja pernah menjadi pengoeroes tjabang atau P.B. paling sedikitnja pernah 
doedoek 3 boelan dalam djabatannjan dan keberhentiannja dengan baik, kecuali 
dengan izin perserikatan. 
Fatsal 2. 
1. Tiap-tiap 3 tahoen sekali P.B. meletakkan djabatannja bersama-sama, akan tetapi 
seketika mereka boleh dipilih lagi. 
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2. Anggauta P.B. boleh meletakkan djabatannja atau permintaannja sendiri, akan 
tetapi dengan alasan-alasan jang oleh P.B. dipandang tjoekoep penting, ketjoeali 
Ketoea haroes dengan permoefakatan perserikatan. 
3. Anggauta P.B. tidak boleh mendjadi anggauta dari lain-lain perserikatan jang 
mana djoega, ketjoeali dengan izinnja perserikatan didalam Rapat Besar atau 
sedikitnja dengan djalan referendum mengambil soeara pengoeroes tjabang. 
4. P.B. berhak memberhentikan (schorsen) anggauta P.B. jang tidak menetapi 
kewadjibannja sehingga dirasa dapat meroesak ketertiban perserikatan. 
Lowongan dari anggauta P.B. jang lainnja atas pengoendjoekan Ketoea P.B. 
Schorsing dan penempatan lowongan itoe berlakoe sampai nanti ditetapkan atau 
dioebah oleh Rapat Besar, djikalau rapat besar ini berarti conferentie, toentoetan 
pembelaan atas ini hoekoem boleh dimadjoekan di rapat besar (congres), dan 
kepoetoesan rapat besar ini tentang jang terseboet itoe tidak boleh digugat lagi. 
5. Ketua P.B. boleh dipetjat dari jabatannja djikalau ada permintaan dan dari paling 
sedikit separoh daripada semoea anggauta perserikatan. Akan tetapi permintaan 
pemetjatan itoe wadjib lebih doeloe diperiksa oleh soetoe commissie jang terdiri 
daripada anggauta perserikatan jan dioenjoek oleh tjabang-tjabang, rapport dari 
commissie kemoedian diserahkan kepada P.B. dan P.B. wadjib degan sekelasnja 
mengadakan Rapat Besar boeat mendjaoetoehkan kepoetoesan. Ketoea P.B. jang 
dipetjat itoe, dapat membela dirinja di Rapat Besar. 
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6. Djikalau ada djabatan P.B. jang terbuka, maka P.B. dengan pengoendjoekan-
ketuanja boleh mengangkat wakilnja, jang dipilih daripada anggauta P.B. sendiri 
atau daripada anggauta tjabang sehingga datang waktoenja Rapat Besar. 
7. P.B. berkoeasa dan berkewadjiban menjelesaikan segala perselisihan jang 
timboel di dalam perserikatan, dan poetoesannja adalah poetoesan jang 
penghabisan jang tidak boleh dioebah lagi, ketjoeali oleh Rapat Besar. 
Fatsal 3. Pekerjaan P.B. 
1. Anggauta P.B. harian terbit terdiri daripada Ketoea, Penoelis dan Bendahara 
2. Ketoea P.B. ialah jang memegang pimpinan oemoem dengan dibantoe oleh 
anggauta P.B. jang lain, memimpin vergaderingen dan Rapat Besar. 
3. Pemoeka Moeda ialah pengganti Ketoea  diwaktoe ia berhalangan, atau jikalau 
dikoeasakan olehnja. 
4. Penoelis ialah : 
a. Memboeat dan membatja soerat-soerat, notulen verdagering P.B. dan 
Rapat Besar serta verslag tahoenan. 
b. Memegang archief. 
c. Memberi tahoekan kepada ketoea segala hal jang perloe dibero tahoekan 
kepadanja. 
d. Melakoekan segala sesoeatoe jang mendjadi pekerdjaan penoelis. 
5. Bendahara ialah : 
a. Memegang oeang kas P.B. (kas perserikatan) 
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b. Menerima dan mengeloearkan oeang jang mendjadi tanggoengan P.B. 
dengan pengetahoeannja P.B. Harian, ketjoeali vergadering P.B. atau oleh 
poetoesan rapat besar. 
c. Mengedjakan soerat-menyoerat tentang oeroesan oeang, dan memegang 
boekoe-boekoenja serat memboeat perhitoengan masoek dan keloearnja 
oeang (verant woording). 
d. Mengoeasai dan mengerdjakan boekoe inventaris barang-barang dan 
kekajaan perserikatan. 
e. Mengerjakan segala sesoeatoe jang mendjadi pekerjaan Bendahara. 
6. Djoeroe periksa ialah jang : 
a. Mendjaga soepaja segala atoeran berdjalan dengan beres. 
b. Dikoeasakan sewaktoe-waktoe berhak memeriksa archief perserikatan 
atau boekoe Bendahari dengan ijin ketoea. 
c. Melakoekan kewadjiban jang diserahkan kedadanja oleh Ketua, dan 
memberi raport pekerdjaan itoe kepada P.B. 
7. P.B. Harian ialah juga melakoekan segala pekerdjaan harian yaitu semua hal jang 
dipoetoeskan segaa oleh rapat besar atau P.B. maopoen segala sesuatu; jang 
haroes dilakoekan dengan seketika sehingga tidak dapat menantikan vergading 
P.B., kepoetoesan vergading P.B. Harian ini mempoenjai kekoeatan sampai 
dioebah atau dibatalkan oleh vergading P.B. jang kemudian. 
Fatsal 4. 
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 Soerat-soerat perserikatan dianggap sah djikalau ditanda tangani oleh Ketoea dan 
Penoelis, ketjoeali jag berkenan dengan keoangan, haroes ditanda tangani oleh Ketoea 
dan Bendahara, atau oleh penggantinja masing-masing. 
Fatsal 5. Hal Anggauta. 
1. Barang siapa hendak mendjadi anggauta haroeslah ia menjampaikan maksoednja 
itoe dengan soerat kepada pengoeroes tjabang tempat kedjadiannja atau kepada 
P.B. djika ditempatnja tidak ada tjabang. Selekasnja berdiri tjabang anggauta 
tersiar (verspread lid). Selekasnja berdiri tjabang ditempatnja ia haroes mendjadi 
anggautaunja. 
2. Di dalam soerat atau formulir permintaan mendjadi anggauta itoe, haroes 
diterangkan pengakoean setoedjoe kepada asas maksoed dan toedjoean 
perserikatan, dengan berdjandji ta‟loek kepada peratoeran-peratoeran ketentoean-
ketentoean dan kepoetoesan-kepoetoesannja, serta bersedia membantoe sekoet-
koetnja dengan moreel dan materieel. Apabila permintaan mendjadi anggauta 
itoe diterima, maka ia diwadjibkan membajar oeang entrée, satoe boekoe A.D. 
dan A.T. 
3. Permintaan mendjadi anggauta donateur jang boekan orang tidak boleh diterima 
aatu ditolak oleh tjabang sebeloem mendapat pertimbangan P.B. 
4. Tjabang berhak menolak orang jang minta mendjadi anggauta padanja dengan 
tidak dimestikan memberi keterangan tentang sebab-sebab penolakannja. 
5. Keangkatan anggauta kehormatan dari tjabang haroes lebih doeloe mendapat 
pertimbangan P.B. 
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6. Tjabang boleh mengadakan peratoeran candidat lid biasa. Masanja mendjadi 
candidat lid itoe sekoerang-koerangnja satoe boelan dan lama-lamanja 3 boelan. 
Selama mendjadi candidat lid orang itoe boleh menghadiri soemoe pertemoean 
tjabang ketjuali Rapat Besar, maka mestilah dengan izin pengoeroes tjabang 
lebih doeloe. 
7. Tiap-tiap anggauta haroes mempoenjai kartoe tanda anggauta (bewi js van 
lidmaatschap) seperti diatoer oleh P.B. 
8. Tiap-tiap anggauta biasa diwadjibkan membajar contributie boelanan kepada 
tjabang atau kepada P.B. djika ia mendjadi anggauta tersiar. Tjabang berhak 
menetapkan sendiri akan minimum contributinja akan tetapi tidak boleh koerang 
dari 10m sen seboelannja. Anggauta donateur haroes membajar sedikitnja 50 sen. 
Anggauta kehormatan tidak diwadjibkan membajar contributie. Anggauta jang 
tidak mampoe terketjuali daripada peratoeran terseboet, akan tetapi haroes 
mendapat pengesahan P.B.  
9. Anggauta bahagian Isteri dan Pemoeda membajar contributienja masing-masing 
kepada bahagiannja. 
10. Anggauta mendjadi berhenti, sebab: 
a. Permintaan sendiri. 
b. Tidak membajar contributienja sehingga  6 boelan. 
c. Poetoesan P.B. 
d. Poetoesan alg. Verg. Tjabang atas permintaan pengoeroes tjabang atau 
oleh sekoerang-koerangnja 1/3 dari djoemlah anggautanja. 
114 
 
e. Meninggal doenia. 
11. Anggauta jang mempoenjai hal soeara hanjalah anggauta biasa. Donateur dan 
anggauta kehormatan boleh memberi nasehat atau advies sadja. 
12. Schaorsing anggauta boleh dilakoekan dengan pertimbangan P.B. ketjoeali 
anggauta jang tidak membajar contributenja sampai 3 boelan. 
Fatsal 6. Hal tjabang. 
1. Djika disatoe tempat ada sediktnja 10 orang anggauta, maka mereka itoe boleh 
meminta dengan soerat kepada P.B. boeat mendirikan tjabang, ditempatnja, 
dengan menerangkan akan ketjoekoepannja sjarat-sjarat boeat maksoed itoe, 
serta kesanggupannja memenuhi daja-oepaja perserikatan seperti terseboet 
didalam A.D. dan A.T.nja. apabila P.B. mengaboelkan permintaan itoe maka 
oleh P.B. diberi sepotjoek soerat tanda pengesahan sebagai candidat boeat 
lamanja 3 boelan lebih doeloe, apabila tjabang itoe dirasa soedah dapat 
memenoehi sjarat-sjarat perserikatan menoeroet pertimbangan P.B. baroe 
disahkan seteroesnja. 
2. Tjabang dipimpin oleh pengoeroesnja sendiri, jang terdiri dari sedikitnja 5 orang 
anggauta, jaitoe: Ketoea, Penoelis, Bendahara, dan 2 orang Djoeroe periksa, jang 
dipilih dan ditetapkan didalam alg. Verg tjabang. 
3. Pekerdjaan pengoeroes tjabang adalah seperti jang terseboet didalam A.T. fatsal 
III hanja mengganti kata “P.B.” dengan “Pengoeroes Tjabang” dan rapat besar 
dengan “alg. Verg. Tjabang. 
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4. Boeat pendirian pertama dari soeatoe tjabang adalah P.B. jang koekakan 
candidaten bagi pegoeroesanja. Selandjutnja hal itoe terserah kepada anggauta-
anggauta tjabang itoe sendiri, akan tetapi haroes diberi tahoekan kepada 
seloeroeh. 
5. Tiap-tiap anggauta boleh kemoekakan candidaten boeat pengoeroes tjabangnja. 
Akan tetapi haroes lebih doeloe disampaikan kepada pengoeroes tjabang 2 
minggoe sebeloem alg. Tjabang [,] atau sekoerang-koerangnja 1 minggoe. 
6. Tjabang dianggap boebar : 
a. Atas permintaan sendiri, jang dipoetoeskan dalam alg. Verg tjabang 
dengan dihadiri oleh sedikitnja ¾ dari pada djoemlah jang sah daripada 
anggauta tjabang jang hadir didalam alg. verg. tjabang itoe, jang semata-
mata diadakan oentoek membitjarakan fatsal pemboebaran. 
b. Oleh poetoesan P.B. karena tidak menetapi kewadjibannja, atau 
melanggar ketentoean-ketentoean didalam A.D. atau A.T. Tjabang jang 
diboebarkan karena sub.b. djika tidak terima boleh mengadoekan halnja 
kepada rapat besar jang akan memberi kepoetoesannja. 
7. Kekajaan tjabang jang diboebarkan akan djatoeh kepada P.B. selama beloem 
diboeka tjabang baharoe ditempat tjabang jang diboebarkan itoe. Djika sampai 
tiga boelan tidak berdiri tjabang baroe ditempat itoe, maka kekajaan itoe boleh 
diserahkan kepada tjabang jang dekat ditempatnja kepada tjabang jang 
diboebarkan itoe. Hal ini terserah kepada perimbangan P.B. 
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8. Tiap-tiap habis tahoen tjabang haroes mengirimkan verslag dan perhitoengan 
oeang kepada P.B. 
9. Verslag tahoenan itoe menjeboetkan: 
a. Tahoennja 
b. Djoemlah anggautanja 
c. Soesoenan pengeoroesnja 
d. Djoemlah vergaderingen 
e. Djoemlah soerat-soerat jang diterima dan dikirim 
f. Pekerdjaan jang soedah dilakoekan didalam setahoen, satoe persatoenja 
haroes diterangkan. 
g. Pemandangan oemoem, dengan ringkas tentang madjoe dan moendoernja 
tjabang, serta sebab-sebab madjoe dan moendoernja itoe [,] djoega 
perhoeboengannja dengan lain-lain perserikatan. 
10. Perhitoengan oeang itoe menjeboetkan : 
a. Saldo tahoen jang laloe. 
b. Oeang masoek. 
c. Oeang keloear. 
d. Saldo penghabisan tahoen. 
Verslag tahoenan jang berhoeboengan dengan financien perserikatan tidak boleh 
dioemoemkan sebeloem dikemoekakan kepada Rapat Besar dan disahkan 
verificatie comissie 
117 
 
11. Tiap-tiap tjabang dan disahkan bersama-sama atau sendiri-sendiri menoeroet 
kemampoean masing-masing memikoel sesoeatoe djoemlah oeang goena 
keperloean oemoem dari perserikatan seperti ditetapkan oleh P.B. demikianpeon 
tentang penetapan contriboetienja kepada P.B. 
12. Segala permbitjaraan toelisan maoepoen perkerdjaan dari tjabang, jang 
dilakoekan dengan tidak setahoe P.B. atau dengan tidak disahkan olehnja maka 
hanjalah mendjadi tanggoengan pengoeroes tjabang itoe sendiri. 
13. Tjabang jang hendak memboeat soeatoe perhoeboengan dalam hal politiek 
dengan lain perserikatan, haroes lebih dahoeloe meminta pertimbangan P.B. 
14. Pengoeroes tjabang boleh mengadakan peratoeran ketjil jang tetap oentoek 
memoedahkan pekerdjaannja, akan tetapi dahoeloe haroes diberi tahoekan 
kepada P.B. oentoek disahkan. Peratoeran itoe haroeslah tidak bersalahan dengan 
A.D. dan A.T. 
15. Tjabang boleh mengadakan dicipline. Jaitoe anggauta pengoeroesnja tidak boleh 
mendjadi anggauta pengoeroes lain perkoempoelan. Mengadakan peratoeran ini 
haroes lebih doeloe meminta idzinnja P.B. 
16. Djikalau tjabang hendak menerbitkan boekoe, brochure atau sebagainja jang 
membitjarakan asa dan toedjoean perserikatan serta mengenai nama perserikatan 
seomoemnja, maka lebih doeloe haroes diberitahoekan kepada P.B. 
Fatsal 7. Hal oeang. 
1. Hal keoeangan perserikatan terbagi dalam : 
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a. Keperloean perserikatan seoemoemnja, menoeroet pertimbangan P.B. 
maka segala bea bagi keperloean itoe sepertyi ditentoekan oleh P.B. 
haroes dipikoel oleh s e m o e a tjabang bersama-sama, dengan mengingat 
kekoetannja masing-masing. 
b. Keperloean sesoeatoe tempat (locaal) atau daerah : 
Maka beaja boeat keperloean itoe haroes dipikoel oleh tjabang tempat 
itoe atau tjabang-tjabang tempat daerah itoe sadja, seperti ditentoekan 
oleh P.B. 
2. Jang diseboet kas P.B. ialah kas jang dipegang oleh Bendahari P.B. menjimpan 
semoea oeang jang diterimakan kepada P.B. dan mendjad hak serta tankas jang 
dipegang oleh Bendahari P.B. dan mendjadi hak serta serta tanggoengannja. 
Maka haroeslah oeang itoe dimasoekan didalam atau dikeloearkan didalam atau 
dikeloearkan daripada kas P.B. itoe. 
3. Jang diseboet kas tjabang atau badan-badan jang lain adalah seperti terseboet 
didalam fatsal 7 alinea 2 dengan mengganti kata P.B. dengan kata tjabang. 
Fatsal VIII. 
 Sewaktoe-waktoe P.B. berhak memerksa atau mewadjibkan orang memeriksa 
(inspectie) perhitoengan dan keadaan oeang serta menjelesaikan kekoesoetan jang 
terdapat pada sesoatoe tjabang. 
Fatsal IX. 
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Tjabang jang hendak mendjalankan permintaan derma ditempat lain jang ada tjabang 
perserikatan, haroes lebih doeloe meminta izin P.B. Djika dikaboelkan maka haroeslah 
dibawa soerat izin dari P.B. itoe dengan ditanda tangani oleh Ketoea dan Penoelis P.B. 
serta dibawah itoe haroes poela ada tanda tangan dari [pengoeroes] tjabang tempat 
dimana hendak didjalankan permintaan itoe. Permintaan derma tidak boleh dilakoekan 
dengan bitjara sadja (mondeling) akan tetapi haroes dengan menoendjoekkan soerat 
dimana ada diterangkan maksoed-maksoednja. 
Fatsal 10. Hal vergaderingen. 
1. Rapat Besar ialah vergadering jang diadakan oleh P.B. boeat sekalian anggauta 
perserikatan. 
2. Rapat Besar itoe sewaktoe-waktoe boleh diadakan oleh P.B. djikalau dirasa 
perloe sekali, oentoek mendjaga keselamatan dan ketertiban perserikatan. 
3. Rapat Besar itoe harus diadakan pada tiap-tiap tahoen, jaitoe jang diseboet rapat 
besar tahoenan atau congres. 
4. Doea boelan sebeloem diadakan rapat besar, maka semoea voorstel dari satoe-
satoenja tjabang maoepoen anggauta begitoepoen lezing, voordrachten, prae-
adviesen dan sebagainja kepada P.B. dan P.B. berkoeasa menahan voorstel itoe 
dan senagainja sehingga tidak dibitjarakan didalam rapat besar dengan tidak 
dimestikan memberi keterangan akan sebab-sebabnja penolakannja. 
5. Waktoe, hari, boelan, tempat dan lamanja rapat besar itoe haroes ditentoekan 
oleh P.B. sedikitnja 3 boelan dimoeka dengan mengirimkan ma‟loemat jang 
pertama kepada segenap tjabang, dan sedikitnja 1 boelan dimoeka dari harinja 
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rapat besar P.B. haroes soedah mengirimkan ma‟loemat jang kedoea dengan 
disertai oendangan dan keterangan (agenda) jang akan dibitjarakan seperti : 
a. Pemboekaan. 
b. Mengesahkan dan menetapkan rapat besar j.l. 
c. Membatja dan menetapkan verslag tahoenan. 
d. Perhitoengan oeang. 
e. Pengangkatan verificatie commassle[sic]. 
f. Pilihan anggauta P.B. djika soedah datang waktoenja. 
g. Voorstel-voorstel dsb. Dari siapapoen dan tentang hal apa. Terhadap tiap-
tiap voorstel dan sebagainja itoe P.B. boleh menjertakan pare-adviesnja 
(jaitoe pertimbangan voorlooping). 
h. Rondvraag, jaitoe pernjataan jang dimadjoekan oleh oetoesan-poetoesan 
atau keperloean lain jang perloe ditanjakan. 
i. Penoetoep. 
Hal jang tidak diseboet didalam agenda boleh dibitjarakan dan P.B. 
berhak mengoebah, menambah atau mengoerangkan punt-punt kepada 
agenda tersebut. 
6. Rapat Besar dianggap sah dan boleh dilangsoengkan dengan tidak memandang 
anggauta P.B. atau oetoesan-oetoesan tjabang jang hadir, asal mereka itoe soedah 
mendapat oendangan dengan tertib. 
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7. Jang memimpin rapat besar itoe adalah keotoea P.B. djika ia berhalangan maka 
boleh diganti oleh Pemoeka Moeda. Djika kedoeanja berhalangan maka anggauta 
P.B jang lain dikoeasakan mangangkat wakilnja daripada anggauta P.B. 
8. Pimpinan rapat besar itoe berhak memberhentikan  (schorsen) vergadering atau 
menoetoep perbantahan, dan mengadakan peratoeran serta tindakan-tindakan 
oentoek mendjaga keselamatan dan ketertiban vergadering. 
9. Tiap-tiap kepoetoesan didalam rapat besar dianggap sah, djika mendapat soeara 
terbanjak dari anggauta jang hadir jang mempoenjai hak seoara. 
Hal jang demikian itoe (dari alinea 6 t.m. 9) berlakoe peola atas tiap-tiap 
verdagering tjabang ketjuali dalam membitjarakan soal pemboebaran. 
Hal ini berlakoe poela atas tiap-tiap kepoetoesan alg. Verg. tjabang. 
10. Segala kepoetoesan didalam rapat besar akan tetap berlakoe selama beloem 
ditjaboet oleh rapat besar jang lain. 
11. Segala kepoetoesan rapat besar itoe haores selekasnja diberitahukan kepada 
semoea anggauta perserikatan (tjabang-tjabang). 
Fatsal 11. 
1. Mengingat fatsal 1 alinea 3 P.B. berkewadjiban menjoesoen candidat Ketoea 
P.B. dan mengemoekakannja kepada seloeroeh perserikatan sekoerang-
koerangnja 1 boelan dimoeka rapat besar. Tiap-tiap tjabang berhak 
menngemoeakakan candidat bagi djabatan ketoea P.B. dan haroes disampaikan 
soepaja disorteer oleh P.B. oentoek dipertimbangkan oelhnja, lalu dioemoemkan 
bersama dengan lijst candidat dari P.B. sendiri. Beserta dengan candidaten ketoe 
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itoe, boleh djaoega dioemoemkan candidaten bagi djabatan P.B. Hrian jang 
sudah menjatakan kesanggoepannja menerima djabatan, djika mereka terpilih 
dan bersedia tinggal ditempat kedoedoekannja. 
2. Kedoedoekannja P.B. ditentoekan oelh kedoedoekan ketoea P.B. jang disahkan 
oleh rapat besar. 
3. Mengingat fatsal 11 alinea 2, maka ketoea P.B. boleh berpindah tempat daripada 
tempatnja beermoela, djika keadaan benar-benar memaksa, dan masih djaoeh 
waktoenja mengadakan rapat besar. Poetoesan pemindahan tempat itoe berati 
pemindahan kedoedoekan P.B. harus dengan pengesahan perserikatan dengan 
djalan referendum soeara tjabang. 
4. Djika kejadian pemindahan kedoedoekan P.B. itoe, maka dengan sendirinja 
anggauta P.B. jang lainnja berhenti dari djabatannja, keceuali djika ditetapkan 
oleh Ketua P.B. dan dapat berdiam ditempat kedoedoekan P.B. yang baroe. 
5. Di tempat kedoedoekannja P.B. jang baroe dilakoekan pemilihan anggauta jang 
lainnja seperti terseboet didalam fatsal 1 alinea 3 A.T. Djika ditempat itoe tidak 
ada jang dapat dipilih, maka Ketoea P.B. boleh memilh daripada anggauta-
anggauta perserikatan jang paling dekat tempatnja dari pada kedoedoekan jang 
baroe. 
Fatsal 12. 
1. Vergadering P.B. ialah vergadering jang ditentoekan membitjarakan dan 
memoetoeskan hal-hal jang hendak ditetapkan oleh P.B. 
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2. Sebeloem mengadakan vergadering itoe, lebih doeloe oleh ketoea P.B. dengan 
perataraan penoelis diberi tahoekan kepada anggauta-anggauta P.B. lainnja akan 
hari, tempat dan agenda vergadering. Vergadering itoe dianggap sah,djikalaoe 
djoemlah jang hadir daripada djoemlah jang tidak hadir. 
3. Jang memimpin vergadering itoe dan tjaranja mengambil kepoetoesan adalah 
sebagai jang ditentoekan bagi rapat besar. 
Fatsal 13. Vergadering tjabang. 
1. Ketentoean atas verg, pengoeroes tjabang adalah seperti jang sudah diterangkan 
di dalam fatsal 12 A.T.hal vergadering P.B. 
2. Ketentoean atas alg. Verg. tjabang seperti jang tertentoe atas elg. Verg. pers 
(rapat besar) dengan mengingat hal-hal jang hanja mendjadi ketentoean atas 
tjabang. 
Fatsal 14.  
1. Segala sesoeatoe jang tidak terdapat di dalam A.T. ini, boleh dipoetoeskan oleh 
P.B. demikianlah sehingga diobah atau dibatalkan oleh rapat besar. 
2. Segala perobahan jang dilakoekan atas A.T. ini, haroes dikemoekakan kepada 
P.B. sekoerang-koerangnja 3 boelan sebeloem rapat besar jang akan 
membitjarakannja. 
3. Tafsiran dan pengertian daripada beonjinja fatsal-fatsal dan segala sesoeatoe jang 
terseboet di dalam A.D. ini ada A.D. perserikatan adalah menoeroet paham dan 
pendapatan P.B. dan poetoesan-poetoesan di dalam perselisahan paham atas 
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pengertian tentang fatsal-fatsal dan sesoeatoe jang terseboet di dalam A.D. dan 
A.T. adalah poetoesan jang penghabisan demikianlah sehingga dioebah atau 
dibatalkan oleh rapat besar. 
Fatsal 15. 
 Segala oeang dan lain-lain milik perserikatan, jang ada pada ketika perserikatan 
ini diboebarkan, mendjadi jang penghabisan sekali, jaitoe jang memoetoeskan hal 
pemboebaran perserikatan. 
Fatsal 16. 
 Tahoen perserikatan berdjalan dihitoeng moelai Januari sehingga achir 31 
December. 
 
Sumber: Husain Haikal, Indonesia-Arab Dalam Pergerakan Indonesia (Semarang: 
AINI, 2002) 
 ( dikutip dari Insaf th. IV, No: 4-5, April-Mei 1940, hal. 2-9.) 
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Lampiran 8: Isi Petisi Soetardjo 
 
 
Sumber:  
Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosususanto (Ed.), Sejarah Nasional 
Indonesia Jilid V. Jakarta: Balai Pustaka, 2010., hal. 386. 
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Lampiran 9: Tulisan A.R. Baswedan mengenai sekeliling P.A.I. di Aliran Baroe 
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A.R. Baswedan, “Sekeliling Kaoem P.A.I.” Aliran Baroe, Desember 1938, hal. 100-101. 
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Lampiran 10: Tulisan A.R. Baswedan mengenai perempuan di majalah Aliran 
Baroe 
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A.R. Baswedan, “Kemerdekaan Perempoean”, Aliran Baroe, Agustus 1941, hal. 12-13 
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Lampiran 11: Keterangan A.R. pada Posisi keanggotaan dan tempat duduk 
peserta BPUPKI 
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Sumber : Saafroedin Bahar, Ananda B. Kusuma, dan Nannie Hudawati. Risalah Sidang 
Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI)-
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI). Jakarta: Citra Lamtoro Gung 
Persada, 1995.                                                                                  
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Lampiran 12: Surat Izin Penelitian 
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